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MOTTO 

 

“Hidup kita memang tidak sempurna. Tapi kita bisa membuatnya lengkap dengan 

selalu berterimakasih” 

(Tere Liye) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

( Q.S Al-Inshirah) 
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PENGARUH ADIKSI MEDIA SOSIAL DAN KONTROL DIRI 

TERHADAP PERILAKU PHUBBING PADA REMAJA DI KOTA 

SEMARANG 

ABSTRAK 

 

Perilaku phubbing merupakan fenomena masa kini yang menarik perhatian, 

terutama pada kalangan remaja yang ditandai dengan penggunaan smartphone 

berlebihan hingga mengabaikan interaksi sosial di sekitarnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh adiksi media sosial dan kontrol 

diri terhadap perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang. Sampel penelitian 

ini terdiri dari 275 remaja. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan 

mencangkup tiga skala, yaitu skala adiksi media sosial, skala kontrol diri, dan skala 

perilaku phubbing. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh adiksi media 

sosial terhadap perilaku phubbing dengan pengaruh sebesar 0,245 dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0,05. Kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

phubbing dengan pengaruh -0,383 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan 

adiksi media sosial dan kontrol diri secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku phubbing dengan presentase pengaruh 38,2% dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

signifikan adiksi media sosial dan kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada 

remaja di Kota Semarang.  

 

Kata kunci : Adiksi media sosial, kontrol diri, dan perilaku phubbing 
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THE INFLUENCE OF SOCIAL MEDIA ADDICTION AND SELF-

CONTROL ON PHUBBING BEHAVIOR IN ADOLESCENTS IN THE CITY 

OF SEMARANG 

ABSTRACT 
 

Phubbing behavior is a contemporary phenomenon that attracts attention, especially 

among teenagers who are characterized by excessive smartphone use to ignore 

social interactions around them. This study aims to empirically examine the 

influence of social media addiction and self-control on phubbing behavior in 

adolescents in Semarang City. The sample for this study consisted of 275 teenagers. 

The method in this study uses a quantitative approach with an accidental sampling 

technique. The measuring instrument used includes three scales, namely the social 

media addiction scale, the self-control scale, and the phubbing behavior scale. Data 

analysis was performed using multiple linear regression analysis. The results of this 

study indicate that there is an effect of social media addiction on phubbing behavior, 

with an effect of 0.245 and a significance value of 0.000 <0.05. Self-control has a 

significant effect on phubbing behavior, with an effect of -0.383 and a significance 

value of 0.000 <0.05. Meanwhile, social media addiction and self-control 

simultaneously have a significant effect on phubbing behavior, with a percentage 

effect of 38.2% and a significance value of 0.000 <0.05. The conclusion of this 

study is that there is a significant influence of social media addiction and self-

control on phubbing behavior in teenagers in Semarang City.  

 

Keywords : Social media addiction, self-control, and phubbing behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya zaman yang semakin maju memungkinkan remaja saat 

ini dengan mudah menggali informasi dan berita melalui smartphone yang 

dimiliknya. Melalui fitur yang disediakan dalam smartphone juga 

memungkinkan penggunannya untuk berkomunikasi dengan cepat tanpa harus 

bertemu langsung (Alaby, 2020: 279). Kemudahan yang ditawarkan membuat 

smartphone banyak dimiliki oleh kalangan remaja. Menurut data sensus BPS 

yang dilakukan pada tahun 2022 menyebutkan bahwa 91,82% remaja dari 

rentang usia 15-24 tahun menjadi pengguna smartphone terbanyak di Indonesia 

(BPS, 2023). Angka prevelensi remaja yang cenderung menggunakan ponsel 

akan meningkat secara intensif yang mengakibatkan berkurangnya perhatian 

terhadap dunia nyata di sekitarnya (Aini et al., 2021: 113). Hal tersebut terjadi 

karena penggunaan smartphone yang tidak digunakan dengan bijak sehingga 

dapat menimbulkan konsekuensi negatif yaitu munculnya fenomena perilaku 

phubbing (Amiro & Laka, 2023: 4) 

Perilaku phubbing dapat didefinisikan pada tindakan individu yang lebih 

memperhatikan ponselnya saat berkomunikasi tatap muka dengan individu lain 

(Çikrikci et al., 2022: 46). Menurut Balta et al., (2020: 628) mendefinisikan 

perilaku phubbing sebagai tindakan memeriksa ponselnya pada saat 

percakapan langsung dengan orang lain dan melarikan diri dari komunikasi 

interpersonal. Aagaard (2020: 238) juga mendefinisikan perilaku phubbing 

merupakan tindakan ketika seseorang tiba-tiba mengacuhkan lawan bicara 

karena terfokus pada ponselnya di tengah interaksi sosial. 

Fenomena perilaku phubbing di Indonesia sendiri sering terjadi di kota-

kota besar seperti Salatiga, Jakarta, Padang, dan sebagainya (Deatesaronika & 

Herwandito, 2023; Kurnia, 2020; Mandala et al., 2022). Hal tersebut terjadi 

karena adanya akses telekomunikasi yang memadai dan remaja ketergantungan 

pada smartphone. Penelitian sebelumnya juga mengindikasikan bahwa 
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terjadinya perilaku phubbing diperkotaan karena kecenderungan remaja 

merasa bosan sehingga akan lebih sering menggunakan ponselnya dan kurang 

berminat terhadap percakapaan dengan lawan bicara (Rosdiana et al., 2023: 

63). 

Saat ini fenomena perilaku phubbing banyak dilakukan oleh kalangan 

remaja baik dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja. Remaja sendiri 

merupakan proses menuju dewasa melibatkan perkembangan seluruh aspek 

atau fungsi saat beralih dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dimulai dari 

usia 10 - 22 tahun (Santrock, 2011: 18). Idealnya pada masa ini menurut 

Hurlock (2008: 209), remaja berkonsentrasi pada upaya pengembangan 

tanggung jawab sosial, berinteraksi dengan lingkungan, membangun pola 

hubungan baru yang matang dengan teman sebaya yang berbeda jenis kelamin, 

mematuhi prinsip-prinsip moral yang relevan dalam masyarakat, dan menerima 

serta menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab secara sosial dalam 

konteks masyarakat. Faktanya pada saat ini banyak remaja yang 

kecenderungan dalam penggunaan ponsel yang berlebihan dengan remaja yang 

hanya fokus pada ponselnya dan tidak terlalu memperhatikan lingkungan 

sekitar sehingga akan menimbulkan perilaku phubbing.  

Adanya fenomena ini dapat nampak di mana saja seperti di mal, kafe, 

taman, kantin, dan lain-lain di mana dapat terlihat jelas pada saat sedang 

berinteraksi bersama, pelaku phubbing akan lebih fokus pada ponselnya dan 

berpura-pura mendengarkan lawan bicaranya (Youarti & Hidayah, 2018: 144). 

Sangat disayangkan adanya hal tersebut dapat mengakibatkan berbagai 

dampak buruk yang akan timbul diantaranya menurut Al‐Saggaf & O’Donnell 

(2019: 135-136) yaitu dapat mengubah gaya berkomunikasi, memunculkan 

kecemburuan pasangan, melemahkan hubungan romatis, menurunkan  kualitas  

hubungan, menyebabkan penurunan mood, perilaku kasar, menyimpang  

norma  sosial.  Perilaku phubbing juga menurunkan kualitas percakapan dan 

perasaan empati, keintiman, dan kepercayaan antarpribadi. Selain itu, menurut 

Karadağ et al. (2016: 264) individu yang berperilaku phubbing akan cenderung 
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kehilangan sopan santun, hilang rasa menghargai orang lain, dan kehilangan 

waktu yang gunakan karena terlalu  fokus pada penggunaan ponselnya. 

Penelitian yang dilakukan di oleh Hanika (2015: 47) pada mahasiswa 

pengguna aktif smartphone Universitas Diponegoro Semarang menunjukkan 

terdapat fenomena perilaku phubbing dengan ditemukan lebih dari 80% subjek 

yang tanpa disadari pernah melakukan perilaku phubbing dan banyak yang 

belum tau tentang perilaku phubbing. Penelitian yang di lakukan oleh Raharjo 

(2021: 7-8) di Kalimantan Timur juga menunjukkan bahwa terdapat perilaku 

phubbing yang tinggi dengan kategori 68,9% di mana sebanyak 71 remaja dari 

100 remaja melakukan perilaku phubbing. Selain itu, penelitian yang di 

lakukan oleh  Safitri & Rinaldi (2023: 202) ditemukan adanya perilaku 

phubbing pada remaja di Kota Bukittingi dengan frekuensi tinggi sebesar 47%, 

sedang 31,3% dan rendah 7,8%. Berbagai riset yang telah dilakukan terdahulu 

menjelaskan bahwa remaja yang tinggal di daerah perkotaan berpotensi 

melakukan perilaku phubbing.  

Berdasarkan survei awal dengan menggunakan metode observasi dan 

wawancara terhadap 12 remaja yang berumur 17-21 tahun di Kota Semarang 

pada tanggal 26 September 2023 mendapatkan hasil bahwa terdapat remaja 

yang mengabaikan proses interaksi dengan temanya saat berkumpul dengan 

terlalu fokus pada penggunaan ponsel cerdasnya. Selain itu, ditemukan adanya 

indikasi perilaku phubbing yang muncul pada remaja. Indikasi tersebut seperti 

yang ditemukan pada aspek perilaku phubbing oleh Karadaǧ et al., (2015: 65) 

yaitu adanya gangguan komunikasi seperti sering mengecek ponsel, membalas 

pesan singkat dan memeriksa pemberitahuan media sosial secara intensif saat 

berinteraksi langsung. Kemudian adanya obsesi pada ponsel seperti merasa 

cemas saat jauh dari ponsel, mengakses media sosial atau ponsel berjam-jam 

lamanya. Selain itu, ditemukan adanya individu lebih mengutamakan bermain 

ponsel pada saat berinteraksi dengan lawan bicara sehingga mengabaikan 

lawan bicara dan menghambat berlangsungnya komunikasi tatap muka. 

Adanya perilaku phubbing yang terjadi pada remaja di Kota Semarang 

tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhinya. Saloom & Veriantari (2022: 
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164) menyebutkan faktor tersebut di antaranya adiksi media sosial, boredom 

proneness, kontrol diri, konfromitas, jenis kelamin, dan asal daerah. Menurut 

Nazir dan Bulut (2019: 821) adiksi media sosial menjadi faktor yang dominan 

mempengaruhi perilaku phubbing. Adiksi media sosial yakni penggunaan yang 

berlebihan dan kebiasaan memantau media sosial yang dimanifestasikan dalam 

penggunaan kompulsif dengan mengesampingkan kegiatan lain (Zivnuska et 

al., 2019: 747). Penelitian Safitri et al., (2021: 274) mengungkapkan  

penggunaan media sosial secara intensif dan kompulsif dapat mempengaruhi 

munculnya perilaku phubbing. Hal tersebut, dikarenakan media sosial menjadi 

tempat yang praktis dan memudahkan individu dalam berinteraksi dan 

mengenal serta dapat memberikan kepuasan kepada individu yang ingin tau 

mengenai informasi yang ada di dunia maya (Putra, 2018: 198). 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku phubbing yaitu kontrol diri. 

Definisi kontrol diri yaitu berfokus pada seperangkat kemampuan 

pengorganisasian dalam memilih tindakan (Nuriyyatiningrum et al. 2023: 90). 

Menurut Zulfah (2021:30) menjelaskan bahwa individu yang mampu 

mengendalikan dirinya dengan baik memiliki kemampuan untuk mengelola 

perilakunya secara efektif, sedangkan bagi individu yang kurang memiliki 

pengendalian diri maka tidak mampu untuk mematuhi tindakan dan 

perilakunya. Akibatnya, individu tersebut mungkin kesulitan untuk menahan 

dorongan dan godaan yang muncul.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2020: 64), menunjukan bahwa 

perilaku phubbing memiliki keterikatan dengan pengendalian diri seseorang. 

Sehingga apabila individu memiliki pengendalian yang rendah maka akan 

meningkatkan kecenderungan perilaku phubbing. Senanda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hafizah et al., (2021: 630) yang menyatakan bahwa 

kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap perilaku 

phubbing pada remaja. 

Fenomena perilaku phubbing sudah banyak terjadi di lingkungan saat ini, 

dan dampak yang di timbulkan cukup besar terhadap kebiasaan di dalam 

masyarakat. Salah satunya yaitu mengubah masyarakat menjadi individualis 
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dengan terlalu fokus pada ponselnya masing-masing sehingga menjadikan 

seseorang kehilangan kualitas komunikasi interpersonal dalam interaksi sosial, 

bahkan membuat orang lain merasa tersakiti dengan adanya pengabaian yang 

dilakukan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perilaku phubbing menjadi 

masalah yang serius apabila tidak segera ditangani. Oleh karena itu, penting 

dilakukannya penelitian terkait masalah tersebu dengan judul “Pengaruh 

Adiksi Media Sosial dan Kontrol Diri terhadap Perilaku Phubbing pada 

Remaja di Kota Semarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah adiksi media sosial berpengaruh terhadap perilaku phubbing pada 

remaja di Kota Semarang? 

2. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku phubbing pada remaja 

di Kota Semarang? 

3. Apakah adiksi media sosial dan kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku 

phubbing pada remaja di Kota Semarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang dan perumusan masalah, maka 

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh adiksi media sosial terhadap 

perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh kontrol diri terhadap perilaku 

phubbing pada remaja di Kota Semarang 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh adiksi media sosial dan kontrol diri 

terhadap perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan mengacu pada tujuan yang telah dipaparkan, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan sejumlah kontribusi dan manfaat, baik dalam ranah 

teoritis maupun praktis yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

yang signifikan pada perkembangan pengetahuan dalam disiplin ilmu 

psikologi, terutama pada ranah psikologi klinis dan psikologi sosial yang 

terkait dengan adiksi media sosial, kontrol diri dan perilaku phubbing pada 

remaja. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

sumber referensi penting untuk penelitian mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan 

terkait adiksi media sosial, kontrol diri dan perilaku phubbing pada 

remaja dan remaja diharapkan dapat mengontrol diri akan adiksi media 

sosial, dengan harapan dapat mengurangi kemungkinan munculnya 

perilaku phubbing. 

b. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru terkait 

adiksi media sosial, kontrol diri dan perilaku phubbing serta diharapkan 

dapat memperhatikan, mengawasi, dan mengendalikan tindakan anak 

saat menggunakan ponsel. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

adiksi media sosial, kontrol diri dan perilaku phubbing, sehingga 

masyarakat dapat menjadi lebih sadar terhadap sekitarnya. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah yang berkaitan 

dengan adiksi media sosial dan kontrol diri terhadap perilaku phubbing 

pada remaja.  
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E. Keaslian Penelitian 

Berkaitan dengan upaya untuk meminimalisir hasil penelitian yang sama, 

maka peneliti melakukan telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan konteks penelitian ini, berikut penelitian terdahulu 

yang menjadi fokus tinjauan: 

Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Deatesaronika dan Seto 

Herwandito (2023) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap 

Perilaku Phubbing pada Generasi Z Kota Salatiga”. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah penggunaan Tik-Tok mempengaruhi perilaku 

phubbing. Pendekatan kuantitatif dipilih sebagai metode dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menemukan bahwa penggunaan Tik-Tok memiliki pengaruh 

terhadap perilaku phubbing sebesar 16,3% dan sisanya di pengaruhi oleh faktor 

lain. Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu 

di antaranya penelitian yang dilakukan peneliti dan penelitian terdahulu sama-

sama mengambil subjek remaja dengan lokasi penelitian yang berbeda, lalu 

dalam metode pengambilan data penelitian terdahulu menggunakan metode 

survey dan kuisoner tertutup sedangkan penelitian peneliti menggunakan skala 

likert. Penelitian terdahulu hanya berfokus pada perilaku phubbing dengan 

aplikasi TikTok sedangkan peneliti menggunakan variabel adiksi media sosial 

dan kontrol diri dalam penelitiannya. 

Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Nuril Ilmiatus Solikhah dan 

Nur Maghfirah Aesthetika (2022) yang berjudul “Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Aplikasi Tiktok dan Media Sosial terhadap Kecenderungan 

Phubbing”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggali sejauh mana 

penggunaan jangka panjang media sosial dan aplikasi Tiktok mempengaruhi 

terjadinya phubbing. Pendekatan yang diadopsi dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif deskriptif. Temuan penelitian menunjukan bahwa intensitas 

penggunaan Tiktok dan Instagram memiliki dampak yang sginifikan terhadap 

perilaku phubbing mahasiswa UMSIDA. Berdasarkan dari kedua variabel 

yang di teliti, penggunan Tiktok menunjukan pengaruh yang dominan sebesar 

70,3% sementara penggunaan media sosial memberikan kontribusi 32%. 
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Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukan beberapa kesamaan 

dan perbedaan. Penelitian sebelumnya dan penelitian peneliti membahas terkait 

phubbing, lalu metode yang digunakan sama-sama menggunakan kuantitatif 

deskriptif. Selanjutnya terdapat perbedaan dalam pemilihan subjek penelitian, 

di mana peneliti sebelumnya memfokuskan pada mahasiswa, sementara 

penelitian peneliti melibatkan remaja di Kota Semarang secara lebih luas. 

Kemudian penelitian sebelumnya hanya berfokus pada perilaku phubbing 

dengan aplikasi TikTok dan media sosial (instagram) sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti berfokus pada variabel adiksi media sosial dan kontrol 

diri dalam penelitiannya. 

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Noor Haizah, Muhammad 

Ali Ardiansyah, dan Rini Fitriani Permatasari (2021) yang berjudul “Kontrol 

Diri dan Komunikasi Interpersonal terhadap Perilaku Phubbing”. Tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui apakah kontrol diri dan komunikasi 

interpersonal berdampak pada kebiasaan phubbing mahasiswa Universitas 

Mulawarman. Metode kuantitatif dipilih dalam penelitian ini. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku phubbing pada mahasiswa Univeritas 

Mulawarman Samarinda dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal dan 

kontrol diri. Terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dalam penelitian 

sebelumnya di antaranya sama-sama membahas terkait phubbing. Perbedaan 

subjek penelitian sebelumnya yaitu mahasiswa, sementara penelitian peneliti 

melibatkan remaja di Kota Semarang secara lebih luas. Selanjutnya penelitian 

sebelumnya lebih memfokuskan pada kontrol diri dan komunikasi 

interpersonal, sedangkan dalam penelitian ini memfokuskan pada adiksi media 

sosial dan kontrol diri sebagai variabel dalam penelitianya. 

Keempat adalah penenlitian yang dilakukan oleh Whisnu Mahisa Mandala 

Putra, Junaidi Indrawadi, Fatmariza, dan Irwan (2022) yang berjudul 

“Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Phubbing pada 

Mahasiswa Universitas Negeri Padang”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah penggunaan media sosial berhubungan dengan 

prilaku phubbing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Pendekatan 
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kuantitatif korelasional dipilih dalam metode penelitian ini . Hasil temuan 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berhubungan positif dan 

signifikan dengan perilaku phubbing. Terdapat sejumlah kesamaan dan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya di antaranya sama-sama membahas 

terkait phubbing. Metode yang digunakan sama kuantitatif korelasi. Akan 

tetapi, subjek penelitian berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu 

mahasiswa, sementara penelitian peneliti melibatkan remaja di Kota Semarang 

secara lebih luas. Selanjutnya penelitian sebelumnya hanya terfokus pada 

perilaku phubbing terkait dengan penggunaan media sosial, sedangkan 

penelitian terbaru ini peneliti memperkaya variabel dengan menambahkan 

kontrol diri sebagai elemen yang membedakan dari penelitian sebelumnya. 

Kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Rafinita Aditia (2021) yang 

berjudul “Fenomena Phubbing: Suatu Degradasi Relasi Sosial sebagai 

Dampak Media Sosial”. Tujuan penelitian yaitu untuk memahami fenomena 

phubbing sebagai suatu bentuk degradasi relasi sosial yang muncul sebagai 

dampak dari penggunaan media sosial. Pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif dipilih dalam metode penelitian ini. Hasil temuan menunjukan 

bahwa perilaku phubbing berpotensi menyebabkan degradasi sosial yang 

disebabkan karena ketidakpedulian individu terhadap lingkungannya dan 

keterlibatan berlebihan dalam penggunaan media sosial. Terdapat sejumlah 

kesamaan dan perbedaan dalam penelitian sebelumnya di antaranya sama-sama 

membahas terkait phubbing. Akan tetapi, dalam pengambilan metode berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian peneliti menggunakan metode 

kuantitatif, sementara penelitian sebelumnya menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaan juga dapat ditemukan pada metode pengumpulan data antara 

penelitian sebelumnya menggunakan data berupa gambar serta kata-kata 

sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan skala dalam pengambilan 

datanya. Selain itu, penelitian sebelumnya hanya terfokus pada perilaku 

phubbing terkait dengan penggunaan media sosial, sedangkan dalam penelitian 

terbaru ini peneliti menambahkan variabel kontrol diri sebagai variabel yang 

membedakannya dari penelitian sebelumnya. 
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Keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh Winda Safitri, Illawaty 

Sulian, dan Yessy Elita (2021) yang berjudul “Hubungan Penggunaan Media 

Sosial dengan Perilaku Phubbing Remaja Generasi Z Pada Siswa Kelas XI 

di SMKN 5 Kota Bengkulu”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adakah korelasi antara penggunaan media sosial dengan 

perilaku phubbing pada siswa kelas XI di SMKN 5 Kota Bengkulu. 

Pendekatan kuantitatif korelasi menjadi metode dalam penelitian ini.Hasil 

temuan menunjukan terdapat korelasi positif antara penggunaan media sosial 

dengan perilaku phubbing. Terdapat sejumlah kesamaan dan berbedaan dalam 

penelitian sebelumnya di antaranya sama-sama membahas terkait phubbing 

dan menggunakan pendekatan kuantitif korelasi. Akan tetapi, subjek yang 

diambil dalam penelitian peneliti berbeda dengan subjek penelitian 

sebelumnya, subjek penelitian terdahulu mengambil subjek mahasiswa, 

sementara penelitian peneliti mengambil subjek remaja di Kota Semarang. 

Selanjutnya penelitian sebelumnya hanya terfokus pada penggunaan media 

sosial berdampak pada perilaku phubbing,  maka dari itu pada penelitian 

terbaru ini peneliti menambahkan variabel kontrol diri sebagai variabel yang 

membedakannya dari penelitian sebelumnya. 

Ketujuh adalah penenlitian yang dilakukan oleh Shirley Kurnia (2020) 

yang berjudul “Kontrol Diri dan Perilaku Phubbing pada Remaja di 

Jakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kontrol diri 

berkoerlasi dengan perilaku phubbing. Metode kuantitatif korelasi digunakan 

dalam penelitian ini. Hasil temuan menunjukkan kontrol diri berkorelasi 

negatif dengan perilaku phubbing, di mana terdapat kontribusi sebesar 26,1% 

dan sisanya merupakan faktor lain. Terdapat sejumlah kesamaan dan 

perbedaan dalam penelitian sebelumnya, termasuk cara para peneliti 

melakukan penelitian dan cara kedua penelitian tersebut membahas phubbing. 

Dalam kedua penelitian yang dilakukan oleh para peneliti melibatkan remaja 

sebagai partisipan tetapi untuk pemilihan lokasi penelitian berbeda. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian peneliti berbeda dengan dengan yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya, dalam penelitian sebelumnya 
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menggunakan Pearson Product Moment sedangkan dalam penelitian terbaru 

ini memilih analisis regresi linier berganda. Pada penelitian baru ini, peneliti 

juga menambahkan variabel kecanduan media sosial untuk membedakan 

penelitian dengan penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada perilaku 

phubbing dengan kontrol diri. 

Kedelapan adalah penelitian yang dilakukan oleh Nadila. Safitri dan 

Rinaldi (2023) yang berjudul “Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku 

Phubbing pada Siswa SMA N 2 Kota Bukittinggi”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara perilaku phubbing pada 

siswa SMAN 2 Kota Bukittinggi dan kontrol diri. Pada penelitian ini 

pendekatan kuantitatif korealsional menjadi metode yang dipilih. Hasil temuan 

menunjukan hubungan negatif yang signifikan antara perilaku phubbing pada 

siswa SMAN 2 Kota Bukittinggi dan kontrol diri. Terdapat sejumlah kesamaan 

dan perbedaan dalam penelitian sebelumnya, di antaranya dari kedua penelitian 

sama-sama membahas phubbing. Akan tetapi, dalam pengambilan subjek 

kedua peneliti mengambil subjek yang berbeda dengan penelitian sebelumnya 

adalah siswa di sekolah, sementara penelitian peneliti menggunakan subjek 

yang lebih luas yaitu remaja di Kota semarang. Kemudian, pemilihan metode 

yang digunakan sama-sama penelitian kuantitatif korelasional. Selanjutnya, 

pada penelitian sebelumnya hanya terfokus pada kontrol diri dan perilaku 

phubbing, sedangkan pada penelitian terbaru peneliti lebih akan memfokuskan 

penelitinnya terkait dengan kecanduan media sosial dan kontrol diri terdahap 

perilaku phubbing 

Kesembilan adalah penelitian yang dilakukan oleh Wenny Audina 

Kartikasari, Firman, dan Afdal (2023) yang berjudul “Kontrol diri dan 

Perilaku Phubbing di Lingkungan Siswa”. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi munculnya perilaku phubbing akibat dari penggunaan ponsel 

pintar yang bermasalah karena rendahnya kontrol diri. Pendekatan kepustakaan 

menjadi metode yang dipilih dalam penelitian ini. Temuan penelitian 

menunjukan adanya hubungan tingkat kontrol diri dengan perilaku phubbing, 

yang berarti individu dengan tingkat kontrol yang tinggi akan lebih 
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menunjukan perilaku phubbing yang rendah,begitupun sebaliknya. Persamaan 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama mebahasa perilaku phubbing. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah dalam pemilihan metode di 

mana penelitian sebelumnya mengunakan kualitatif sementara penelitian 

peneliti menggunakan metode kuantitatif. Selain itu, perbedannya adalah 

penelitian sebelumnya hanya terfokus pada masalah perilaku phubbing dan 

kontrol diri, sedangkan pada penelitian peneliti memfokuskan pada masalah 

perilaku phubbing yang tidak hanya dipengaruhi oleh  kontrol diri melainkan 

adiksi media sosial. 

Kesepuluh adalah penelitian yang dilakukan oleh Ainul Fadilah, Nindia 

Pratitis, dan Amanda Pasca Rini (2022) yang berjudul “Perilaku Phubbing 

pada Remaja: Menguji Peranan Kontrol Diri dan Interaksi Sosial”. 

Tujuan penenlitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris adakah korelasi 

kontrol diri dan interaksi sosial dengan perilaku phubbing pada remaja. 

Pendekatan kuantitatif menjadi metode dalam penelitian ini. Temuan penelitian 

menujukan bahwa remaja yang memiliki kontrol diri dan interaksi sosial yang 

tinggi maka remaja tersebut perilaku phubbing-nya akan rendah. Terdapat 

sejumlah kesamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian peneliti baik dari cara pembahasannya maupun teknik analisisnya. 

Persamaan antara kedua penelitian sama-sama mebahas masalah perilaku 

phubbing dan mengambil subjek yang sama yaitu remaja tetapi pengambilan 

lokasi sampel berdeda dengan penelitian sebelumnya. Kemudian sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

adalah penelitian peneliti lebih menfokuskan masalah perilaku phubbing 

ditinjau dari variabel adiksi media sosial dan kontrol diri, sementara penelitian 

sebelumnya hanya pada kontrol diri dan interaksi sosial. 

Kesebelas adalah penelitian yang dilakukan oleh Intan dan Nur (2018) 

yang berjudul “Perilaku Phubbing sebagai Karakter Remaja Generasi Z”. 

Penelitian ini hanya menggambarkan perilaku phubbing sebagai sebuah ciri 

khas generasi Z dan upaya dalam mengatasinya melalui bimbingan dan 

konseling. Penelitian menunjukkan fenomena perilaku phubbing akan semakin 
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mewabah di kalangan generazi Z. Terdapat sejumlah kesamaan dan perbedaan 

di antara kedua penelitian baik secara pembahasan dan metodenya. Persamaan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu sama membahas fenomena perilaku 

phubbing. Perbedaan dengan peneltian sebelumnya yaitu metode yang dipilih 

penelitian peneliti menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian 

sebelumnya hanya menggambarkan fenomena atau keputakaan. Pembahasan 

juga berbeda jika penelitian sebelumnya perlilak phubbimg sebagi ciri khas 

generasi z maka penelitian terbaru ini memfokuskan pada masalah perilaku 

phubbing pada remaja yang diakibatkan adiksi media sosial dan kontrol diri. 

Keduabelas adalah penelitian yang dilakukan oleh Ellysya, Nurhadi, dan 

Yosafat (2022) yang berjudul “Makna Perilaku Phubbing di Kalangan 

Mahasiswa Universitas Sebelas Maret”. Tujuan penelitian ini adalah 

menggali arti phubbing bagi pelaku phubbing maupun korban phubbing saat 

berinteraksi di lingkungan Universitas Sebelas Maret.  Metode yang digunakan 

yaitu metode kualitatif dengan hasil penelitian bahwa faktor utama yang 

menyebabkan perilaku phubbing adalah smartphone dan adanya koneksi 

internet. Terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dalam penelitian 

sebelumnya di antaranya penelitian peneliti dan penelitian sebelumnya sama-

sama membahas terkait phubbing. Perbedaan terletak pada metodenya 

penelitian sebelumnya menggunakan kualitatif sedangkan penelitian peneliti 

kuantitatif. Pada penelitian sebelumnya hanya fokus memaknai dan 

mendeskripsikan fenomena phubbing, sedangankan penelitian peneliti fokus 

pembahasanya terkait adiksi media sosial dan kontrol diri sebagai prediktor 

perilaku phubbing. 

Sesuai dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Ada beberapa perbedaan dan persamaan yang telah dipaparkan disetiap 

penelitiannya. Secara menyeluruh sama-sama menggunakan kuantitatif. Akan 

tetapi, dari beberapa penelitian di atas juga terdapat  perbedaan yang terletak 

pada penggunaan skala dan pengambilan sampel. Selain  itu, belum terdapat 

peneliti yang melakukan penelitian mencangkup pada tiga variabel adiksi 

media sosial, kontrol diri dan perilaku phubbing secara bersama di analisis 
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dalam satu penelitian, dan penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti pada 

remaja di Kota Semarang sehingga pada penelitian ini penulis tertarik untuk 

meneliti dengan judul “Pengaruh adiksi media sosial dan kontrol diri terhadap 

perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang”. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Phubbing 

1. Definisi Perilaku Phubbing 

Istilah phubbing bermula dari penggabungan kata “phone” artinya 

telepon dan “snubbing” diartikan penghinaan, yang mengacu pada perilaku 

mengacuhkan orang lain dalam situasi sosial dengan sengaja fokus pada 

ponsel pintar yang dimilikinya daripada terlibat dalam interaksi langsung 

dengan individu lain (Hanika, 2015: 45). Menurut Karadağ et al., (2015: 

60), perilaku phubbing dapat dijelaskan sebagai tindakan seseorang yang 

terlalu asyik dengan ponselnya, mengabaikan interaksi sosial dengan orang 

lain, dan menatap ponselnya saat percakapan berlangsung. Menurut Nazir 

& Pişkin (2016: 40-41), perilaku phubbing merujuk pada perilaku yang 

memusatkan perhatian pada smartphone selama sedang berkomunikasi 

tanpa memperhatikan atau mengarahkan perhatian kepada lawan bicara.  

Selanjutnya menurut Chotpitayasunondh & Douglas (2018: 8), perilaku 

phubbing digambarkan sebagai suatu perilaku yang mengabaikan orang lain 

karena terfokus pada penggunaan ponsel cerdasnya daripada melakukan 

percakapan dengan lawan bicara yang mengakibatkan lawan bicara merasa 

terabaikan dan tersakiti. Sejalan dengan pendapat tersebut David dan 

Roberts (2017: 156), menyatakan bahwa phubbing terjadi ketika individu 

sedang berkomunikasi dengan teman atau rekan kerjanya, dan individu 

memalingkan perhatian ke ponselnya. Hal tersebut seperti mengangkat 

panggilan telepon, mengirim pesan, atau hanya memeriksa pemberitahuan 

media sosial yang semuanya dilakukan saat sedang berinteraksi dengan 

orang lain. 

Nazir (2017: 145) mendefinisikan phubbing dapat digambarkan sebagai 

individu yang melihat ponselnya saat melakukan percakapan dengan orang 

lain, berurusan dengan ponsel, dan melarikan diri dari komunikasi 
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interpersonal. Dengan kata lain,  perilaku phubbing dapat dikatakan muncul 

ketika individu yang berada di lingkungan yang sama lebih memilih untuk 

berinteraksi dengan ponselnya dibandingkan berkomunikasi dengan orang 

lain (Özdemir, 2020: 135).  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perilaku phubbing yakni tindakan individu yang mengabaikan, 

mengacuhkan, mengesampingkan orang lain atau lawan bicara dalam 

interaksi sosial karena terlalu memperhatikan ponselnya seperti mengecek 

notifikasi media sosial, membalas pesan dan menerima panggilan, sehingga 

dapat menggangu serta membuat orang lain atau lawan bicara tidak nyaman 

dalam berinteraksi. 

 

2. Aspek-aspek Perilaku Phubbing 

Menurut Karadağ et al., (2015: 65) terdapat beberapa aspek perilaku 

phubbing di antaranya: 

a) Gangguan Komunikasi  

Gangguan komunikasi dalam konteks ini merujuk pada masalah 

komunikasi yang timbul akibat kehadiran ponsel sebagai faktor 

penggangu dalam komunikasi tatap muka di lingkungan sekitar. Terdapat  

tiga komponen dari gangguan komunikasi, yakni menjawab panggilan 

telepon saat berkomunikasi, membalas pesan singkat saat tengah 

berkomunikasi, serta memeriksa pemberitahuan media sosial saat dalam 

berinteraksi (Karadaǧ et al., 2015: 65) 

b) Obsesi Ponsel 

Obsesi terhadap ponsel timbul karena adanya dorongan untuk terus 

mengoperasikan ponsel, meskipun saat berkomunikasi tatap muka dalam 

lingkungan sosial. Terdapat tiga komponen dari obsesi terhadap ponsel, 

yakni keterikatan dengan ponsel, kecemasan saat terpisah dari ponsel, 

dan kesulitan dalam mengendalikan penggunaan ponselnya (Karadaǧ et 

al., 2015: 65) 
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Selanjutnya Chotpitayasunondh dan Douglas (2018: 14) 

mengemukakan empat aspek perilaku phubbing di antaranya: 

a) Nomophobia 

Nomophobia dapat diartikan pada tingkat ketakutan atau kecemasan 

yang berlebihan yang dialami individu  ketika individu tersebut tidak 

memiliki akses ke ponselnya. Selain itu, istilah nomophobia juga 

mencakup kekhawatiran dan kecemasan yang mungkin muncul dalam 

berbagai situasi seperti kuota intrenet habis, jaringan internet tidak ada, 

baterai habis dan sejenisnya (Sari et al., 2020: 22). 

b) Konflik Interpersonal 

Konflik interpersonal adalah  konflik yang dirasakan antara individu 

dengan orang lain. Konfik ini muncul akibat dari penggunaan 

smartphone yang mengganggu saat berinteraksi. Misalnya ketika 

smartphone berdering saat melakukan komunikasi dengan seseorang 

secara langsung, hal ini dapat membuat lawan bicara merasa diabaikan 

sehingga mengakibatkan ketidakpuasan dalam berinteraksi (Latif et al., 

2023: 11) 

c) Isolasi Diri 

Isolasi diri terjadi ketika seseorang mengambil langkah untuk 

menjauh dari lingkungan sosialnya dan lebih fokus pada penggunaan  

ponsel yang dimilikinya. Isolasi sosial menjadi awal isolasi diri, di mana 

individu menarik diri dari poses interaksi sosial. Ciri-cirinya yaitu 

kurangnya kontak mata ketika berkomunikasi, terlalu fokus pada diri 

sendiri, dan ketergantungan ponsel yang dimilikinya (Latif et al., 2023: 

11) 

d) Problem acknowledgement 

Problem acknowledgement yaitu berkaitan dengan kesadaran 

seseorang atas masalah phubbing yang mereka miliki, seperti menyadari 

bahwa mereka menghabiskan terlalu banyak waktu dengan smartphone, 

mengetahui bahwa tindakan mereka terlalu lama di smartphone tidak 
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disukai oleh orang lain, dan memiliki dorongan untuk terus-menerus 

terlibat dengan smartphone (Latif et al., 2023: 12) 

Berdasarkan penjelasan aspek-aspek perilaku phubbing di atas, maka 

peneliti menggunakan aspek perilaku phubbing menurut Karadağ et al., 

(2015: 65). Aspek perilaku phubbing tersebut yakni gangguan komunikasi 

dan obsesi ponsel. 

 

3. Faktor-faktor Perilaku Phubbing 

Menurut Nazir & Bulut (2019: 821), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku phubbing yaitu: 

a) Adiksi Smartphone atau Adiksi Internet 

Ketergantungan pada smartphone sering dipicu oleh penggunaan 

internet yang berlebihan yang mana individu menghabiskan banyak 

waktu hanya untuk memuaskan rasa ingin tahu mereka dalam 

menjelajahi fitur dan konten-konten yang dapat diakses melalui internet. 

Hal ini mengakibatkan individu selalu terhubung ke internet dalam waktu 

yang lama, sehingga mengabaikan kehidupan nyata dan orang-orang 

disekitarnya (Nazir & Bulut, 2019: 821-822). 

b) Adiksi Media Sosial 

Awal mulanya media sosial dikembangkan untuk memudahkan 

seseorang untuk berkomunikasi, tetapi pada kenyataannya media sosial 

dapat membuat seseorang menjadi kecanduan terus menerus dalam 

menggunakannya. Berbagai platfrom media sosial yang dapat diakses 

seperti Instagram, Facebook, Twitter, Tik-Tok dan WhatsApp yang dapat 

dengan mudah diakses melalui smartphone kapan saja sehingga 

memungkinkan seseorang lebih aktif di media sosial dan 

mengesampingkan kehidupan nyata (Nazir & Bulut, 2019: 822). 

c) Adiksi Game Online 

Bemain game merupakan hal yang menyenangkan dan menjadi 

salah satu cara untuk menghilangkan stres dan masalah yang dihadapi 

oleh seseorang. Banyak individu yang suka bermain game salah satunya 
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game yang praktis dan mudah adalah game online yang bisa dimainkan 

kapan saja. Game online sendiri dapat membuat pengunanya terlibat 

dalam sesi bermain yang panjang, sehingga menggangu kemampuan 

mereka dalam mengatur waktu dengan efektif. Tanpa disadari, hal 

tersebut dapat menyebabkan perilaku phubbing yang mana individu 

sudah asyik dengan permainannya sehingga lupa untuk memperhatikan 

lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, ketergantungan game online dapat 

menjadi salah satu penyebab terjadinya phubbing (Nazir & Bulut, 2019: 

823). 

d) Faktor Pribadi dan Situasional 

Faktor pribadi juga dapat berkontribusi dalam perilaku phubbing. 

Faktor pribadi tersebut dapat berupa individu yang memiliki sifat 

introvert, kesengajaan mengabaikan, kelelahan, dan kurang minat untuk 

berkomunikasi dengan orang yang duduk disampingnya ataupun orang 

lain. Di sisi lain, faktor situasional yang menyebabkan terjadinya 

phubbing sangat bermacam-macam, seperti ketika seseorang menantikan 

informasi atau berita penting dari orang lain yang secara alami akan 

mendorong individu untuk lebih memilih membuka atau memeriksa 

ponselnya (Nazir & Bulut, 2019: 824). 

 

Selanjutnya menurut Chotpitayasunondh dan Douglas (2016: 10), 

menyatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku 

phubbing yaitu: 

a) Adiksi Teknologi 

Ketergantungan teknologi ini merupakan perilaku ketergantungan 

non-kimia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin. 

Ketergantungan teknologi dapat berupa ketergantungan media sosial, 

internet, game, dan gadget (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016: 10) 
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b) FoMO 

Fear of Missing Out (FoMO) merujuk pada kecemasan, perasaan 

khawatir, dan ketidakpastian yang dirasakan individu terhadap peristiwa, 

percakapan, dan pengalaman yang sedang berlangsung dalam 

lingkungan sosial mereka. Individu yang merasa tidak nyaman 

cenderung sering menggunakan ponselnya. Ketakutan ini berawal  dari 

kurangnya akses terhadap informasi yang menjadi bagian penting dari 

jaringan sosial, kepuasan hidup, status sosial dan emosi (Aisafitri & 

Yusriyah, 2021: 90) 

c) Kontrol Diri 

Kurangnya kemampuan pengendalian diri dapat menyebakan 

berbagai perilaku yang tidak sesuai pada individu, termasuk perilaku 

phubbing. Seseorang yang memiliki tingkat pengendalian diri yang 

rendah cenderung lebih rentan untuk melakukan phubbing dari pada 

seseorang yang memiliki kemampuan pengendalian diri yang tinggi 

(Kartikasari et al., 2023: 40) 

Berdasarkan faktor-faktor di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

faktor yang dapat mempengaruhi seseorang melakukan perilaku phubbing 

adalah faktor adiksi teknologi meliputi, adiksi media sosial, adiksi game 

online, adiksi internet, adiksi gadget. Faktor pribadi dan situasional 

meliputi, kontrol diri, dan FOMO. 

 

4. Perilaku Phubbing dalam Perspektif Islam 

Islam memandang bahwa manusia memiliki fitrah sebagai makhluk 

sosial yang mengharuskan seseorang untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan sesama. Islam mengajarkan agar manusia  menjalin hubungan yang 

baik antar sesama dengan selalu menjaga adab dan akhlaknya. Pada 

kenyataanya masih ada individu yang suka mengabaikan pembicaraan 

dengan orang lain saat berinteraksi baik dilakukan dengan sengaja maupun 

tidak sengaja. Berbagai bentuk pengabaian yang individu lakukan saat 

berinteraksi salah satunya yaitu perilaku phubbing.  
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Perilaku phubbing merupakan tindakan mengabaikan pembicaraan 

dengan orang lain dan terus memperhatikan ponsel yang dimilikinya.  

Adanya perilaku phubbing akan membuat individu dianggap tidak peduli 

dan sombong. Masalah ini akan menyebabkan hilangnya adab saat 

berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan dalam Islam sendiri menjelaskan 

bahwa salah satu adab berinteraksi adalah dengan memperhatikan wajah 

lawan bicara (Hakis, 2020: 65).  

Mengenai sikap menghargai dan menghormati terhadap sesama, Al-

Quran telah menjelaskannya dalam surat An-Nisa ayat 86 berikut: 

 

  ۗ  

“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan (salam), 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya atau 

balaslah dengan yang sepadan. Sesungguhnya Allah 

memperhitungkan segala sesuatu” (Kementrian Agama, 2023) 

 

Tafsir Al-Mishbah menjelaskan makna kata farudduha memiliki arti 

penghormatan itu dengan yang lebih baik. Kata tersebut menjelaskan bahwa 

memberikan balasan atas suatu penghormatan akan lebih baik jika 

dilakukan dengan cara yang lebih baik atau meningkatkan kualitasnya 

ataupun dapat membalas dengan memberikan balasan yang setara tanpa 

berlebihan dan kurang. Sesungguhnya Allah SWT memperhitungkan  

segala sesuatu termasuk tata cara dan kualitas balasan salam atau 

penghormatan (Shihab, 2017b: 654). 

Pada ayat tersebut dapat diketahui bahwa dalam agama Islam betapa 

mulianya sikap saling menghargai dan menghormati antar sesama. 

Termasuk dalam interaksi secara langsung, perilaku phubbing secara tidak 

langsung menyimpang dari adab yang memandang tinggi nilai sikap 

menghormati dan menghargai. Oleh karena itu, perlunya menanamkan etika 

dan akhlak sejak dini menjadi semakin penting. Pada dasarnya, penggunaan 

ponsel tidak dilarang, tapi mestinya disertai pemahaman kondisi serta 

situasi yang tepat (Fandi  & Surya, 2023: 47) 
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B. Adiksi Media Sosial 

1. Definisi Adiksi Media Sosial 

Menurut Al-Menayes (2015: 2) adiksi media sosial merupakan tindakan 

seseorang yang ketergantungan dalam penggunaan media sosial. 

Sependapat dengan hal tersebut Andreassen dan Pallesen (2014: 4054), 

mendefinisikan adiksi media sosial merujuk pada tingkat perhatian yang 

berlebihan terhadap media sosial yang mendorong seseorang untuk 

menggunakannya secara terus-menerus. Kondisi ini dapat mengganggu 

berbagai aspek kehidupan sosial individu, termasuk pekerjaan, studi, 

hubungan sosial, serta kesehatan dan kesejahteraan mentalnya.  

Kuss dan Griffiths (2011: 3530), mengemukakan jika adiksi media 

sosial merujuk pada penggunaan media sosial secara patologis. Tanda-tanda 

adiksi ini muncul ketika seseorang tidak bisa mengendalikan seberapa lama 

mereka menggunakan internet dan merasa bahwa dunia maya lebih menarik 

dibandingkan dunia nyata. Adiksi media sosial dapat secara umum diartikan 

sebagai ketergantungan psikologis terhadap penggunaan media sosial yang 

menghambat aktivitas penting lainnya dan menimbulkan dampak negatif 

(Moqbel & Kock, 2018 : 109). Hal tersebut juga senada dengan pendapat 

Van Den Eijnden et al., (2016: 479) yang mengatakan bahwa adiksi media 

sosial yaitu praktik penggunaan berlebihan dan kompulsif pada platform 

media sosial yang dapat menyebabkan masalah psikologis dan sosial.  

Menurut Pratama et al., (2020: 22) individu yang kecanduan media 

sosial adalah individu yang tidak memiliki kontrol diri saat menggunakan 

media sosial dan menghabiskan waktu secara berlebihan, sehingga 

mengganggu produktivitas harian individu tersebut untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang lebih bermanfaat. Putri et al., (2023: 90) juga 

mendefinisikan adiksi media sosial adalah perilaku penggunaan media 

sosial secara berlebihan sampai-sampai individu tersebut menjadi ketagihan 

untuk menggunakannya secara terus-menerus tanpa mempertimbangkan 

berapa banyak waktu yang mereka habiskan untuk itu. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa adiksi media sosial yakni tindakan individu yang ketergantungan 

dengan penggunaan media sosial di mana individu tidak dapat melakukan 

pengendalian diri akan penggunaan media sosial, menggunakan secara 

berlebihan dan terus-menerus, merasa dunia maya lebih menarik daripada 

dunia nyata, sehingga menghambat produktivitas dan menimbulkan dampak 

negatif baik secara psikologis maupun sosial. 

 

2. Aspek-aspek Adiksi Media Sosial 

Menurut Al-Menayes (2015: 4), terdapat tiga aspek adiksi media 

sosial yaitu: 

a) Konsekuensi sosial (Social Consequences) 

Konsekunesi sosial merupakan konsep yang mencerminkan dari 

penggunaan media sosial yang mempengaruhi kegiatan sehari-hari 

individu. Misalnya individu bisa kehilangan hubungan dengan orang di 

sekitarnya, karir dan pendidikannya memburuk karena penggunaan 

media sosial (Nasution, 2011: 40-41). 

b) Pengalihan waktu (Time Displacement) 

Pengalihan waktu yaitu konsep yang mencerminkan waktu pada 

penggunaan media sosial. Misalnya, penggunaan media sosial yang 

melebihi batas, menghiraukan tugas-tugas yang diberikan, dan 

mengalami peningkatan penggunaan waktu saat mengakses media sosial 

(Agung & Sahara, 2023: 79) 

c) Perasaan kompulsif (Compulsive feelings) 

Perasaan kompulsif yaitu cerminan dari perasaan pengguna media sosial 

dan dorongan untuk terus-menerus menggunakan media sosial. Sebagai 

contoh, individu merasa jenuh apabila tidak mengakses media sosial dan 

adanya perasaan untuk selalu mengakses media sosial (Agung & Sahara, 

2023: 79) 
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Selanjutnya Griffiths (2005: 193-195), mengemukakan enam aspek 

adiksi media sosial di antaranya: 

a) Salience  

Arti penting merujuk pada situasi di mana media sosial memiliki peran 

penting dalam kehidupan, menguasai pikiran (dalam bentuk obsesi dan 

pemikiran yang terdistorsi), emosi (dorongan kuat), dan tindakan 

(menyebabkan penurunan perilaku sosial). Misalnya, meskipun individu 

tidak sedang menggunakan media sosial, mereka tetap terus memikirkan 

kapan dapat kembali mengaksesnya (Griffiths, 2005: 193) 

b) Mood Modification 

Perubahan suasana hati mengacu pada pengalaman pribadi yang 

dirasakan oleh seseorang, di mana individu yang kecanduan 

menggunakan perilaku sebagai cara untuk menghasilkan perubahan 

susana hati yang dapat di andalkan sebagai cara untuk mengatasi 

masalah. Dalam hal ini, individu merasa lebih bergairah atau sebaliknya, 

merasa lebih tenang melalui pelarian dari masalah yang sedang dihadapi 

(Griffiths, 2005: 193-194). 

c) Tolerance 

Toleransi merujuk pada proses di mana seseorang membutuhkan 

peningkatan aktivitas tertentu agar tetap merasakan kesenangan. Dalam 

konteks penggunaan media sosial, individu secara bertahap 

meningkatkan jumlah waktu yang mereka habiskan setiap hari untuk 

menggunakan platfrom tersebut (Griffiths, 2005: 194). 

d) Withdrawal symptom 

Gejala penarikan merupakan sensasi tidak nyaman dan efek fisik yang 

timbul ketika seseorang tidak dapat mengakases media sosial, seperti 

gemetar, merasa tertekan dan mudah tersinggung atau marah (Griffiths, 

2005: 194). 

e) Conflict 

Konflik merujuk pada pertentangan antara individu dengan orang di 

sekelilingnya (konflik interpersonal), konflik antara aktivitas lain dalam 



25 
 

kehidupan sosial, hobi, dan minat individu, atau konflik antara individu 

dengan dirinya sendiri (konflik internal atau perasaan subjektif tentang 

kehilangan kendali). Konflik-konflik ini timbul akibat individu 

berlebihan dalam penggunaan media sosial (Griffiths, 2005: 195). 

f) Relapse 

Kambuh adalah keadaan di mana seseorang cenderung kembali ke 

kebiasaan penggunaan media sosial yang berlebihan setelah individu 

mencoba untuk tidak menggunakan media sosial dalam beberapa waktu. 

Meskipun individu berusaha mengendalikan penggunaan media sosial, 

individu gagal melakukannya dan kembali menggunakan media sosial 

secara berlebihan (Griffiths, 2005: 195) 

Berdasarkan penjelasan aspek-aspek adiksi media sosial di atas, maka 

peneliti menggunakan aspek adiksi media sosial menurut Al-Menayes 

(2015: 4). Aspek adiksi media sosial tersebut yakni konsekuensi sosial, 

pengalihan waktu dan perasaan kompulsif. 

 

3. Adiksi Media Sosial dalam Perspektif Islam 

Pandangan Islam terkait penggunaan media sosial dianggap di 

perbolehkan, tetapi dengan catatan bahwa individu memahami batasan-

batasan yang diizinkan dan dilarang (Zuhro & Faishol, 2021: 222).  Akan 

tetapi, saat ini banyak individu yang dalam penggunaan media sosialnya 

menjadi berlebih-lebihan sehingga menyebabkan individu tersebut menjadi 

ketergantungan media sosial. Islam memandang bahwa sesuatu yang sudah 

berlebihan akan menjadi hal yang tidak baik di mana seharunya penggunaan 

media sosial yang sewajarnya dapat memberikan manfaat baik, tetapi 

karena individu dalam penggunaan media sosialnya dilakukan secara 

berlebihan maka akan berdampak buruk bagi dirinya sendiri dan orang lain 

(Muhammad et al., 2019: 318). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 

QS. Al-A’raf ayat 31 sebagai berikut: 

  ۗ  ۗ  ۗࣖ  
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 “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 

berlebihan. Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang 

yang berlebihan” (Kementrian Agama, 2023) 

 

Menurut Shihab (2017c: 87) dalam bukunya tafsir Al-Misbah 

menerangkan bahwa ayat tersebut sebagai pengingat dari Allah SWT 

kepada kaumnya agar tidak berlebihan dan melampaui batasaan dalam 

urusan berpakaian, makan dan minum, karena perilaku berlebihan tersebut 

tidak baik.  Hal ini dianggap sebagai tuntutan yang harus disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing individu, mengingat bahwa batasan yang 

dianggap cukup bagi seseorang mungkin dianggap berlebihan atau kurang 

oleh orang lain. Dengan demikian, bahwa ayat tersebut mengajarkan 

pentingnya sikap proporsional dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

makan dan minum. 

Ayat di atas secara tidak langsung memberikan pembelajaran yang 

bisa diambil jika dikaitkan dengan ketergantungan media sosial, yakni 

mengakses media sosial seperlunya saja, tidak berlebihan, sesuai kebutuhan. 

Pada dasarnya perilaku ketergantungan media sosial akan secara terus-

menerus menghabiskan waktunya mengakses media dan akan berlebihan 

dalam penggunaannya. Hal tersebut tidak lah baik dan tidak 

menguntungkan, karena sesuatu yang berlebihan akan memberikan dampak 

yang buruk bagi dirinya maupun orang lain dan akan memunculkan masalah 

bagi kesehatan dan perilaku seseorang (Nasrullah et al., 2020: 21) 

 

C. Kontrol Diri 

1. Definisi Kontrol Diri 

Menurut Marsela dan Supriatna (2019: 67) kontrol diri adalah 

kemampuan untuk mengatur, mengarahkan, dan membimbing perilaku 

menuju hasil yang positif serta menjadi salah satu potensi yang dapat 

dikembangkan dan digunakan selama proses dalam kehidupan, termasuk 

dalam menghadapi situasi di lingkungannya. Kontrol diri yaitu keterampilan 
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individu untuk mengendalikan perilaku dengan mengatur, menahan, serat 

menuntun dorongan keinginan dengan mempertimbangkan berbagai faktor 

dengan tujuan untuk  menghindari pengambilan keputusan yang tidak tepat 

(Nofitriani, 2020: 55).  

Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Zulfah (2021: 29) kontrol 

diri merupakan kemampuan untuk merencanakan, membimbing, mengelola 

dan mengarahkan tindakan agar menghasilkan tindakan yang mengarah 

pada konsekuensi yang baik serta merupakan potensi  yang bisa 

dikembangkan dan dimanfaatkan oleh individu dalam berbagai situasi 

kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi di sekitarnya.  Self control 

atau pengendalian diri juga didefinisikan sebagai pengaturan pikiran, 

perasaan, dan tindakan yang direncanakan oleh diri sendiri ketika tujuan 

yang selama dibuat dihargai bertentangan dengan tujuan-tujuan yang sesaat 

lebih memuaskan (Duckworth et al., 2019: 374) 

Ghufron & Risnawita (2010: 21-22) juga mendefinisikan kontrol diri 

yakni sebagai kemampuan individu dalam memahami situasi dan 

lingkungannya dengan baik. Selain itu, juga melibatkan keterampilan dalam 

mengatur  perilaku berdasarkan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri 

dalam hal berinteraksi dengan orang lain untuk mengendalikan perilaku, 

menarik perhatian, keinginan untuk disukai, keinginan untuk mengubah 

perilaku agar sesuai dengan orang lain, serta memahami kebutuhan untuk 

berada sejalan dengan orang lain dan menyembunyikan emosi mereka 

sendiri. Senanda dengan pendapat tersebut menurut Rohman et al., (2023: 

36) Kontrol diri dapat diartikan sebagai keterampilan seseorang dalam 

mengelola sikap dan tindakannya agar sesuai dengan kondisi serta harapan 

dari lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kontrol diri yakni kemampuan mengatur, membimbing dan 

mengarahkan rencana tindakan sendiri dengan mempertimbangkan berbagai 

keadaan, sehingga menghasilkan tindakan positif dan sesuai dengan norma 

serta keadaan lingkungan sekitar. 
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2. Aspek-aspek Kontrol Diri 

Averill (1973: 287) mengemukakan tiga aspek kontrol diri, di antaranya 

yaitu: 

a) Kontrol Perilaku (Behavior Control)   

Kontrol perilaku adalah kemampuan untuk mengubah suatu situasi 

yang kurang menyenangkan. Kemampuan mengendalikan perilaku 

terbagi menjadi menjadi beberapa komponen,  yaitu  mengatur 

pelaksanaan dan kemampuan untuk memodifikasi stimulus. Kemampuan 

individu  dalam menentukan siapa yang akan mengendalikan situasi yang 

dihadapi apakah dirinya atau aturan perilaku dengan keterampilan 

internalnya disebut dengan kemampuan mengatur pelaksanaan. Apabila 

individu tidak mampu maka individu dapat mencari bantuan dari sumber 

eksternalnya. Sementara itu, kemampuan mengatur stimulus 

mencangkup pengetahuan tentang cara dan kapan menghadapi stimulus 

yang tidak diinginkan. Terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan, 

seperti menghindari stimulus, memberikan jeda waktu di antara 

rangkaian stimulus, menghentikan stimulus sebelum berakhir, dan 

membatasi intensitasnya (Ghufron & Risnawita, 2010: 29–30). 

b) Kontrol Kognitif (Cognitive Control)  

Kemampuan seseorang untuk mengelola informasi yang tidak 

diinginkan dengan menafsirkan, menilai, atau menghubungkan suatu 

peristiwa dengan kerangka kognitif sebagai sarana adaptasi psikologis 

atau menurunkan tekanan dikenal sebagai kontrol kognitif. Hal ini 

mencakup dua komponen yakni menerima informasi dan proses 

penilaian. Dengan menggunakan informasi yang telah diterima, orang 

dapat membuat perkiraan yang baik tentang suatu situasi atau peristiwa 

(Ghufron & Risnawita, 2010: 30). 

c) Kontrol dalam mengambil keputusan (Decession Making)  

Kontrol dalam mengambil keputusan adalah keterampilan seseorang 

untuk memilih hasil atau tindakan berdasarkan keyakinan atau 

persetujuannya. Kemampuan ini mencakup kemampuan seseorang untuk 
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membuat pilihan dengan bijaksana yang dapat terjadi ketika ada peluang, 

kebebasan, atau kemungkinan bagi individu untuk memilih berbagi 

tindakan yang mungkin dilakukan (Ghufron & Risnawita, 2010: 31). 

 

Selanjutnya  Tangney et al., (2004: 283) mengemukakan terdapat lima 

aspek kontrol diri di antaranya : 

a) Disiplin diri (Self-dicipline) 

Aspek disiplin diri menggambarkan kemampuan seseorang dalam 

menjalankan kendali diri, termasuk dalam hal mematuhi aturan-aturan 

yang berlaku di lingkungan sosialnya. Dengan kata lain, seseorang 

dapat memfokuskan sepenuhnya pada tugas yang sedang dijalankan 

(Gani, 2018: 83). 

b) Tindakan atau aksi yang tidak implusif (Delibrate/Non-impulsive) 

Tindakan atau aksi yang tidak implusif menggambarkan 

kecenderungan individu untuk bertindak dengan pertimbangan matang, 

hati-hati, dan tanpa terburu-buru. Individu yang tidak impulsif memiliki 

kemampuan untuk tetap tenang dalam bertindak maupun mengambil 

keputusan. (Farchina et al., 2023: 388) 

c) Kebiasaan Baik (Healthy Habits) 

Kebiasaan baik adalah kemampuan seseorang untuk membentuk 

perilaku yang sehat melalui pola kebiasaan. Seseorang yang memiliki 

kebiasaan baik cenderung menolak hal-hal yang berpotensi 

membahayakan meskipun hal tersebut mungkin memberikan 

kesenangan sesaat (Farchina et al., 2023: 388). 

d) Etika Kerja (Work Etic) 

Etika kerja melibatkan penilaian individu terhadap kemamuannya 

dalam mengatur perilaku dan kepatuhan dengan standar etika kerja. Ini 

mencakup kemampuan individu untuk memberikan perhatian 

sepenuhnya pada pekerjannya dan mengatur diri dengan baik dalam 

konteks etika kerja (Chaq et al., 2019: 4) 
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e) Realibility 

Realibility adalah aspek yang berkaitan dengan cara individu menilai 

kemampuannya dalam menjalankan rencana jangka panjang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Biasanya, seseorang yang andal akan 

konsisten mengatur perilakunya untuk mencapai setiap rencananya 

(Chaq et al., 2019: 4) 

Berdasarkan penejelasan aspek-aspek kontrol diri diatas, maka 

peneliti menggunakan aspek kontrol diri menurut Averill (1973: 287). 

Aspek kontrol diri tersebut yakni kontrol perilaku, kontrol kognitif dan 

kontrol dalam mengambil keputusan. 

3. Kontrol Diri dalam Perspektif Islam 

Sebagimana dijelaskan dalam Al-Quran manusia adalah makhluk 

yang paling agung, diciptakan dalam keadaan terbaik dan sempurna oleh 

Allah SWT. Allah SWT telah menganugerahkan manusia dengan potensi 

luar biasa yang tidak dimiliki makhluk lain di dunia. Setiap manusia 

dilahirkan dalam keadaan fitrah yang berarti dikaruniai kehidupan 

beragama yang lurus yaitu tauhid. Namun, dalam  perjalanan hidupnya 

manusia seringkali kesulitan mengendalikan hawa nafsunya dan tergoda 

oleh setan yang mengodanya untuk melalukan maksiat dan dosa. 

Mengikuti keinginan dan dorongan  setan tanpa mempertimbangkan 

akibat dari keinginan tersebut adalah sesuatu yang bertentangan dengan sifat 

manusia. Keadaan ini sangat tidak baik bagi kehidupan seseorang karena 

mengabaikan fitrah menyebabkan pikiran dan hati menjadi gelap dan resah. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Naziat ayat 40 sebagai 

berikut: 

 

“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya”(Kementrian 

Agama, 2023) 
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Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa Allah SWT tidak menyuruh 

umatnya untuk berselisih dengan hawa nafsunya, karena Allah SWT 

mengetahui bahwa itu berada di luar kemampuannya, tetapi manusia di 

tugaskan untuk mengendalikan hawa nafsunya. Ayat di atas semakin 

memperjelas bahwa untuk menghindari hal-hal buruk yang mengarah pada 

dosa, manusia harus dapat melakukan pengendalian diri dan melawan 

keinginan biologis serta hawa nafsu yang dapat membuat manusia lupa akan 

Tuhannya dan takut akan kebesaran-Nya (Shihab, 2017a: 59) 

Ayat ini secara tersirat menjelaskan bahwa sejatinya sebagai 

makhluk dalam kedudukan yang lemah dan terbatas tidak dapat melawan 

ciptaan Tuhan.  Dalam hal tersebut juga Allah SWT meralang dan memberi 

pengingat kepada manusia agar tidak jatuh ke dalam tipu muslihat setan 

karena setan adalah musuh yang selalu berusaha menaklukan manusia. 

Perilaku seseorang, baik buruknya, akan mempengaruhi dirinya sendiri. 

Manusia boleh memilih apa yang diinginkannya, namun juga harus 

mempertimbangkan apakah hal tersebut bertentangan atau sejalan dengan 

keberadaan dan tanggung jawabnya sebagai hamba Allah SWT. Sikap 

pengendalian diri adalah kemampuan mempertimbangkan secara matang 

tindakan apa yang akan diambil (Mansyur & Casmini, 2022: 9) 

 

D. Dampak Adiksi Media Sosial dan Kontrol Diri terhadap Perilaku 

Phubbing  

Perilaku phubbing merujuk pada perilaku seseorang yang mengabaikan 

proses komunikasi dengan orang lain karena terlalu fokus pada penggunan 

ponselnya sehingga dapat menimbulkan dampak negatif. Menurut Cizmeci, 

(2017: 364) phubbing merupakan tindakan seseorang yang mengacuhkan 

lingkungan sekitarnya karena adanya penggunaan ponsel dalam berinteraksi 

sehingga memutuskan komunikasi interpersonal. Adapun faktor-faktor yang 

menjadi penyebab munculnya perilaku phubbing menurut Saloom & Veriantari 

(2022: 164) di antaranya adiksi media sosial, boredom proneness, kontrol diri, 

konfromitas, jenis kelamin, dan asal daerah. Salah satu faktor yang paling dapat 



32 
 

memunculkan perilaku phubbing adalah faktor adiksi media sosial. Adiksi 

media sosial yaitu adanya rasa ketergantungan pada penggunaan media sosial 

dan tidak mampunya seseorang dalam mengendalikan penggunaan media 

sosial sehingga mengakibatkan masalah sosial dan psikologis (Kootesh et al., 

2016: 1924).  

Saat ini banyak individu yang secara tidak sadar melakukan perilaku 

phubbing terhadap lawan bicaranya. Hal ini terjadi karena adanya kemajuan 

teknologi yang tidak dimanfaatkan dengan baik oleh individu. Di sisi lain, 

individu juga merasa cemas dan khawatir apabila tidak mendapat informasi 

terkini di media sosial, sehingga menimbulkan rasa ingin selalu mengakses 

media sosial dan menggunakan ponsel untuk menelusuri timline agar tidak 

ketinggalan infromasi mengenai apapun yang menjadikan individu kecanduan 

media sosial (Istia & Sovitriana, 2023: 2). Penelitian yang dilakukan oleh 

Mandala et al., (2022: 56) menyatakan bahwa penggunaan media sosial 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan yang berarti semakin individu 

sering menggunakan media sosial maka akan semakin meningkat pula perilaku 

phubbing pada diri individu tersebut. Sejalan dengan pendapat tersebut 

penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari dan Oktaviani (2020: 96) menyatakan 

bahwa kecanduan media sosial mempengaruhi  perilaku phubbing dimana 

semakin tinggi kecanduan media sosial maka akan semakin tinggi pula perilaku 

phubbing.  

Selain faktor adiksi media sosial, perilaku phubbing yang terjadi pada 

individu juga disebabkan oleh kontrol diri pada seseorang. Kontrol diri dapat 

didefinisikan sebagai variabel psikologis yang mencakup kemampuan individu 

dalam mengubah perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi 

yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, serta kemampuan individu dalam 

memilih tindakan berdasarkan keyakinanya (Averill, 1973: 286). Munculnya 

perilaku phubbing dapat disebabkan oleh rendahnya kontrol diri seseorang di 

mana akan mendorong seseorang untuk terus-menerus membuka media sosial 

atau aplikasi lain di ponsel mereka, bahkan ketika tidak ada urgensi untuk 

berkomunikasi secara langsung. Hal ini terjadi karena menurut  Putra et al., 
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(2019: 71) muncul adanya perasaan senang saat individu dapat memberikan 

respons terhadap sesuatu  peristiwa yang terjadi. Selain itu, menurut Chóliz, 

(2012: 40), individu yang memiliki pengendalian diri yang rendah di sebabkan 

karena individu tersebut tidak dapat mengontrol stimulusnya sehingga 

memunculkan kecemasaan saat jauh dari ponsel dan cenderung untuk 

menghindari interaksi dengan lingkungan sekitar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hafizah et al., (2021: 641) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kontrol diri terhadap perilaku 

phubbing yang mana dalam penelitinnya menjelaskan bahwa kontrol diri yang 

rendah pada seseorang akan membuat dirinya tidak mampu mengelola emosi 

ataupun perilakunya sehingga akibatnya dapat memunculkan perilaku 

phubbing. Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan oleh Kurnia, 

(2020: 64), menujukkan bahwa bila seseorang memiliki tingkat pengendalian 

diri yang tinggi, seseorang tersebut akan mampu menyesuaikan diri dengan 

situasi yang dihadapi, memberikan perhatian kepada lawan bicara saat 

berkomunikasi, menghentikan aktivitas untuk menggunakan ponsel, dan fokus 

pada percakapan yang sedang berlangsung. 

Jadi berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fenomena 

perilaku phubbing disebabkan karena adanya adiksi media sosial dan kontrol 

diri pada remaja. 

 

E. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

Adiksi Media Sosial (X1) 

 

Kontrol Diri (X2) 

 

 

Perilaku Phubbing (Y) 

H1 

H2 

H3 
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F. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1 : Ada pengaruh adiksi media sosial terhadap perilaku phubbing pada 

remaja di Kota Semarang 

H2 : Ada pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada remaja di 

Kota Semarang  

H3 : Ada pengaruh adiksi media sosial dan kontrol diri terhadap perilaku 

phubbing pada remaja di Kota Semarang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian korelasional adalah jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian korelasional yaitu suatu penelitian untuk mengetahui 

arah dan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa berusaha 

memanipulasi variabel-variabel yang bersangkutan (Azwar, 2018: 7). 

Pendekatan metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang berdasarkan 

empiris (data konkret) di mana data penelitian berbentuk numerik yang akan 

diukur menggunakan statistik sebagai alat uji, metode ini terkait dengan 

masalah yang akan diteliti dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 13). 

Sedangkan menurut Azwar (2015: 5) penelitian kuantitatif adalah  penelitian 

yang memfokuskan pada data numerik (angka) yang diolah menggunakan 

metode statistik.  

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018: 60) segala sesuatu dalam bentuk apapun yang 

dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dalam rangka mengumpulkan data dan 

membuat kesimpulan tentang hal tersebut disebut sebagai variabel 

penelitian. Variabel di bagi menjadi dua yaitu variabel dependen (Y) atau 

variabel yang diakibatkan adanya variabel bebas dan variabel independen 

(X) atau variabel yang mempengaruhi suatu fenomena (Sugiyono, 2018: 

174). Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yakni satu variabel 

dependen (Y) dan dua variabel independen (X) sebagai berikut: 

a. Variabel Dependen/Terikat (Y) 

Variabel terikat (Y) = Perilaku Phubbing 
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b. Variabel Independen/Bebas (X) 

Variabel bebas (X1) = Adiksi Media Sosial 

Variabel bebas (X2) = Kontrol Diri 

2. Definisi Operasional 

a. Perilaku Phubbing 

Perilaku phubbing yakni tindakan individu yang mengabaikan, 

mengacuhkan, mengesampingkan orang lain atau lawan bicara dalam 

interaksi sosial karena terlalu memperhatikan ponselnya seperti 

mengecek notifikasi media sosial, membalas pesan dan menerima 

panggilan, sehingga dapat menggangu serta membuat orang lain atau 

lawan bicara tidak nyaman dalam berinteraksi. Variabel perilaku 

phubbing diukur menggunakan skala yang terdiri dari dua aspek yaitu 

gangguan komunikasi dan obsesi ponsel. Apabila skor yang diperoleh 

tinggi, maka semakin tinggi juga tingkat perilaku phubbing pada remaja 

di Kota Semarang, kemudian apabila skor yang diperoleh rendah pada 

skala perilaku phubbing maka semakin rendah pula tingkat perilaku 

phubbing pada remaja di Kota Semarang. 

b. Adiksi Media Sosial 

Adiksi media sosial yakni tindakan individu yang ketergantungan 

dengan penggunaan media sosial di mana individu tidak dapat 

melakukan pengendalian diri akan penggunaan media sosial, 

menggunakan secara berlebihan dan terus-menerus, merasa dunia maya 

lebih menarik daripada dunia nyata, sehingga menghambat 

produktivitas dan menimbulkan dampak negatif baik secara psikologis 

maupun sosial. Variabel adiksi media sosial diukur menggunakan skala 

yang terdiri dari tiga aspek yaitu konsekuensi sosial, pengalihan waktu, 

dan perasaan kompulsif. Apabila semakin tinggi skor yang diperoleh, 

maka semakin tinggi pula tingkat adiksi media sosial pada remaja di 

Kota Semarang, kemudian semakin rendah skor pada skala adiksi media 

sosial maka semakin rendah pula tingkat adiksi media sosial pada 

remaja di Kota Semarang. 
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c. Kontrol Diri 

Kontrol diri yakni kemampuan mengatur, membimbing dan 

mengarahkan rencana tindakan sendiri dengan mempertimbangkan 

berbagai keadaan, sehingga menghasilkan tindakan positif dan sesuai 

dengan norma serta keadaan lingkungan sekitar. Variabel kontrol diri 

diukur menggunakan skala yang terdiri dari tiga aspek yakni kontrol 

perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol dalam mengambil keputusan. 

Apabila skor yang diperoleh tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat 

kontrol diri pada remaja di Kota Semarang, kemudian apabila skor yang 

diperoleh rendah pada skala kontrol diri maka akan semakin rendah juga 

tingkat kontrol diri pada remaja di Kota Semarang. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. 

Penyebaran data dalam penelitian ini menerapkan skala psikologi melalui 

google formulir dengan persetujuan dari responden sebelum mengisi. 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Maret hingga April 2024 dengan link 

https://bit.ly/SkalaPenelitianPhubbing. 

 

D. Responden Penelitian  

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018: 117) populasi yakni suatu wilayah yang 

digunakan untuk generalisasi yang terdiri dari objek atau orang yang dipilih 

untuk diselidiki dan kemudian ditarik kesimpulannya berdasarkan atribut 

dan sifat-sifat tertentu. Remaja yang tinggal di Kota Semarang menjadi 

populasi pada penelitan ini. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak 

terhingga dan tidak memiliki jumlah yang tetap.  

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018: 118) sampel merupakan sebagian dari 

jumlah dan karakteristik populasi. Sedangkan ukuran sampel yaitu suatu 

langkah dalam menentukan jumlah sampel yang akan diambil ketika 

melakukan penelitian. Untuk menintegrasikan sampel ke dalam populasi, 
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metode pengambilan sampel harus mengikuti suatu metodelogi yang 

didasarkan pada pertimbangan yang relevan. Pada penelitian ini, merujuk 

pada populasi yang tidak terhingga maka dalam penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini. Peneliti merujuk pada tabel penentuan sampel dari 

Isaac dan Michael dengan menggunakan N= ∞ (tidak terhingga) dan taraf 

kesalahan sebesar 10% maka jumlah sampel pada penelitian ini yakni 272 

sampel (Sugiyono, 2010: 128). 

3. Teknik Sampling 

Metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah non-probalility sampling dengan pendekatan accidental sampling. 

Menurut Sugiyono (2018: 82)  non-probalility sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada 

setiap unsur atau anggota populasi untuk menjadi sampel. Sedangkan, 

pendekatan accidental sampling menurut Sugiyono (2018: 138) merupakan 

metode pemilihan sampel didasarkan pada kebetulan, siapapun yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel asalkan dianggap 

sebagai sumber data yang sesuai. Kriteria umum yang ditetapkan peneliti 

meliputi: 

1. Remaja Usia 15-22 tahun berdomisili di Kota Semarang 

2. Memiliki smartphone 

3. Aktif menggunakan media sosial 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan skala. Skala pengukuran adalah pedoman yang digunakan 

sebagai  referensi dalam menentukan panjang interval dalam pengukuran 

penelitian. Pada penelitian ini menggunakan jenis skala likert. Skala likert yaitu 

jenis skala yang penggunaannya untuk mengukur perilaku, presepsi, dan 

pendapat seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial 

(Sugiyono, 2018: 152). 

 



39 
 

Skala penelitian ini menggunakan empat kategori jawaban yakni sangat 

sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Penilaian skala ini dibuat 

secara berurutan yaitu dari 1 sampai dengan 4. Penggunaan 4 skor jawaban ini 

berdasarkan  pada pandangan  Beglar dan Nemoto (2014: 5) yang berpendapat 

bahwa kategori skala likert harus dikonseptualisasikan dengan cara yang sama 

seperti pengukuran fisik. Keberadaan kategori netral menyebabkan masalah 

statistik sehingga mengganggu pengukuran dan sebuah instrumen seharusnya 

mampu menghasilkan jawaban, bukan jawaban “netral” hal ini supaya tidak 

mengurangi jumlah informasi yang diperoleh dari subjek penelitian. Oleh 

karena itu, penggunaan skala likert dengan empat kategori jawaban dapat 

membantu mengumpulkan data penelitian dengan lebih tetap. 

Skala ini mengacu pada aitem-aitem pernyataan mendukung (favorable) 

dan tidak mendukung (unfavorable). Penelitian ini menetapkan kaidah 

penilaian skala sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Kaidah Penilaian Skala 

Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1 

Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 

 

Skala yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan tiga skala 

yang terdiri dari skala perilaku pubbing, skala adiksi media sosial, skala kontrol 

diri yang masing-masing memiliki indikator untuk diukur, sebagai berikut: 

1. Skala Perilaku Phubbing 

Rancangan skala perilaku phubbing yang digunakan dalam penelitian 

ini merujuk pada aspek-aspek perilaku phubbing berdasarkan landasan teori  

Karadağ et al., (2015: 65) yaitu gangguan komunikasi dan obsesi pada 

ponsel, sebagai berikut:  
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Tabel 3. 2 Rancangan Skala Perilaku Phubbing 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Gangguan 

Komunikasi 

Melakukan 

panggilan atau 

menerima telepon 

dan  chatting saat 

sedang dalam 

komunikasi secara 

langsung 

1, 9,17 5,13,21 6 

Memeriksa 

pemberitahuan 

media sosial ketika 

sedang 

berkomunikasi 

secara langsung 

2,10,18 6,14,22 6 

Obsesi 

Ponsel 

Kesulitan dalam 

mengendalikan 

penggunaan ponsel 

3,11,19 7,15,23 

 

6 

Cemas saat terpisah 

dari ponsel 

4,12,20 8,16,24 

 

6 

Jumlah 12 12 24 

 

2. Skala Adiksi Media Sosial 

Rancangan skala adiksi media sosial yang digunakan dalam penelitian 

ini merujuk pada aspek-aspek adiksi media sosial berdasarkan landasan 

teori Al-Menayes (2015: 4) yaitu konsekuensi sosial, pengalihan waktu, dan 

perasaan kompulsif, sebagai berikut: 
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Tabel 3. 3 Rancangan Skala Adiksi Media Sosial 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Social 

Consequences 

(konsekuensi 

sosial) 

Individu 

kehilangan 

hubungan 

dengan orang di 

sekitar 

1,13,25 

 

7,19,31 

 

6 

Karir dan 

pendidikan 

Individu 

memburuk 

2,14,26 8,20,32 6 

Time 

Displacement 

(pengalihan 

waktu) 

Penggunaan 

media sosial 

melebihi batas 

3,15,27 9,21,33 6 

Individu 

mengabaikan 

tugas-tugas 

yang diberikan 

4,16,28 10,22,34 6 

Compulsive 

feelings 

(perasaan 

kompulsif) 

Individu merasa 

jenuh jika tidak 

mengakses 

media sosial 

5,17,29 11,23,35 6 

Adanya 

perasaan untuk 

selalu 

mengakses 

media sosial 

6,18,30 

 

 

12,24,36 

 

6 

Jumlah 18 18 36 
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3. Skala Kontrol Diri 

Rancangan skala kontrol diri yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk pada aspek-aspek kontrol diri berdasarkan landasan teori Averill 

(1973: 287) yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol dalam 

mengambil keputusan, sebagai berikut:   

Tabel 3. 4 Rancangan Skala Kontrol Diri 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Kontrol 

Perilaku 

Mampu 

mengendalikan 

perilaku 

1,13,25 7,19,31 6 

Mampu 

mengendalikan 

stimulus 

2,14,26 8,20,32 

 

6 

Kontrol 

Kognitif 

Mampu 

mempertimbangkan 

keadaan 

3,15,27 

 

9,21,33 6 

Mampu menilai 

keadaan 

4,16,28 10,22,34 6 

Kontrol 

dalam 

Mengambil 

Keputusan 

Mampu mengambil 

keputusan 

5,17,29 11,23,35 6 

Kebebasan 

membuat pilihan 

sendiri 

6,18,30 12,24,36 6 

Jumlah 18 18 36 
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F. Alat Ukur 

1. Validitas  

Menurut Sugiyono (2018: 193) validitas diartikan sebagai standar 

pengukuran yang digunakan untuk memastikan keakuratan data yang 

diukur. Sebaliknya, apabila validitas yang ditemukan rendah maka 

menandakan bahwa instrumen yang digunakan kurang efektif. Validitas 

mencerminkan tingkat kecermatan atau ketepatan suatu alat ukur dalam 

pengukuran . 

Pada penelitian ini, validitas diukur menggunakan validitas isi. 

Validitas isi dapat dilakukan dengan meminta pertimbangan para ahli untuk 

mengevaluasi instrumen yang akan digunakan (Sugiyono, 2018: 197). 

Untuk menguji validitas isi dalam penelitian ini peneliti meminta bantuan 

dua dosen pembimbing peneliti menjadi ahli untuk mengevaluasi dan 

menilai unsur-unsur aitem instrumen bertujuan untuk menilai keabsahan isi 

penelitian. Selain itu, validitas isi juga digunakan untuk menunjukan 

sejauhmana aitem yang diukur menggambarkan apa yang hendak diukur. 

 

2. Daya Diskriminasi 

Daya diskriminasi  aitem merupakan kemampuan suatu aitem dalam 

membedakan antara subjek  atau kelompok individu yang memiliki atribut 

untuk diukur dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Evaluasi daya 

diskriminasi dilakukan dengan menghitumg koefisien korelasi antara 

distribusi skor aitem dan distribusi skor keseluruhan skala. Hasil komputasi 

ini akan menghasilkan koefisien korelasi item-total (Azwar, 2015: 80-81) 

Sebagai kriteria untuk memilih aitem berdasarkan korelasi item 

total, umumnya digunakan batasan rix ≥ 0,30. Keseluruhan aitem yang 

mencapai koefesien korelasi minimal 0,30 diangap memiliki daya beda 

yang memuaskan. Aitem dengan koefisien korelasi kurang dari 0,30 dapat 

dimaknai sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar, 2014: 86) 
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3. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan  kestabilan suatu alat ukur yang dapat 

digunakan secara berulang untuk mengukur objek yang sama, dan hasilnya 

akan menunjukan data yang konsisten (Sugiyono, 2018: 193). Dalam 

penelitian ini, reliabilitas diukur menggukan teknik analisis alpha cronbach. 

Sebuah alat ukur yang dapat dianggap handal apabila koefisiennya ≥ 0,6 

(Sugiyono, 2018: 210). Dengan demikian, ketika koefisien reliabilitas 

mencapai ≥ 0,6 maka skala yang digunakan dapat diandalkan dengan 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Sebaliknya, apabila koefisien 

reliabilitas ≤ 0,6 maka reliabilitas skala tersebut dianggap rendah. 

 

G. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

1. Hasil Validitas  

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan meminta 

penilaian dari ahli yaitu oleh ibu Dewi Khurun Aini, S.Pd.I.,M.A dan ibu 

Lainatul Mudzkiyyah, M.Psi.,Psikolog. Pada hasil uji validitas isi ini, 

menghasilkan aitem-aitem yang sesuai dan tidak sesuai untuk digunakan 

dalam mengukur variabel-variabel penelitian. Aitem-aitem yang belum 

memenuhi syarat akan diperbaiki sampai memenuhi standar kelayakan 

skala pengukuran penelitian. 

 

2. Hasil Daya Diskriminasi 

a. Skala Perilaku Phubbing 

Penelitian ini menggunakan skala perilaku  phubbing yang terdiri 

dari 24 aitem. Uji coba alat ukur dilakukan dengan melibatkan 35 

remaja yang tinggal di Kota Semarang sebagai responden. Berdasarkan 

analisis Corrected Item-Total, 21 aitem dinyatakan layak dan 

memenuhi kriteria, sementara 3 aitem yaitu  nomor 10,11,21 dianggap 

tidak memenuhi kriteria atau gugur.  
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Berikut ini adalah tabel kala perilaku phubbing setelah dilakukan 

uji coba. 

Tabel 3. 5 Rancangan Skala Perilaku Phubbing setelah Uji Coba 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Gangguan 

Komunikasi 

Melakukan 

panggilan atau 

menerima telepon 

dan  chatting saat 

sedang dalam 

komunikasi secara 

langsung 

1, 9,17 5,13,21* 6 

Memeriksa 

pemberitahuan 

media sosial 

ketika sedang 

berkomunikasi 

secara langsung 

2,10*,18 6,14,22 6 

Obsesi 

Ponsel 

Kesulitan dalam 

mengendalikan 

penggunaan 

ponsel 

3,11*,19 7,15,23 

 

6 

Cemas saat 

terpisah dari 

ponsel 

4,12,20 8,16,24 

 

6 

Jumlah 24 

Keterangan : Tanda (*) = item gugur/tidakvalid 

 

b. Skala Adiksi Media Sosial 

Penelitian ini menggunakan skala adiksi media sosial yang terdiri 

dari 36 aitem. Uji coba alat ukur dilakukan dengan melibatkan 35 

remaja yang tinggal di Kota Semarang sebagai responden. Berdasarkan 
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analisis Corrected Item-Total, 24 aitem dinyatakan layak dan 

memenuhi kriteria, sementara 12 aitem, yaitu nomor 

2,7,15,18,20,21,24,25,29,30,31,34 dianggap tidak memenuhi kriteria 

atau gugur.  

Berikut ini adalah tabel skala adiksi media soaial setelah 

dilakukan uji coba. 

Tabel 3. 6 Rancangan Skala Adiksi Media Sosial setelah Uji Coba 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Social 

Consequences 

(konsekuensi 

sosial) 

Individu 

kehilangan 

hubungan 

dengan orang di 

sekitar 

1,13,25* 7*,19,31* 

 

6 

Karir dan 

pendidikan 

Individu 

memburuk 

2*,14,26 8,20*,32 6 

Time 

Displacement 

(pengalihan 

waktu) 

Penggunaan 

media sosial 

melebihi batas 

3,15*,27 9,21*,33 6 

Individu 

mengabaikan 

tugas-tugas 

yang diberikan 

4,16,28 10,22,34* 6 

Compulsive 

feelings 

(perasaan 

kompulsif) 

Individu merasa 

jenuh jika tidak 

mengakses 

media sosial 

5,17,29* 11,23,35 

 

6 

Adanya 

perasaan untuk 

6,18*,30* 

 

12,24*,36 

 

6 
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selalu 

mengakses 

media sosial 

 

Jumlah 36 

Keterangan : Tanda (*) = item gugur/tidakvalid 

 

c. Skala Kontrol Diri 

Penelitian ini menggunakan skala kontrol diri yang terdiri dari 36 

aitem. Uji coba alat ukur dilakukan dengan melibatkan 35 remaja yang 

tinggal di Desa Wadaslintang sebagai responden. Berdasarkan analisis 

Corrected Item-Total, 25 aitem dinyatakan layak dan memenuhi 

kriteria, sementara 11 aitem, yaitu nomor 

6,12,17,18,21,22,24,26,27,29,32 dianggap tidak memenuhi kriteria 

atau gugur.  

Berikut ini adalah tabel skala adiksi media soaial setelah dilakukan 

uji coba. 

Tabel 3. 7 Rancangan Skala Kontrol Diri setelah Uji Coba 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Kontrol 

Perilaku 

Mampu 

mengendalikan 

perilaku 

1,13,25 7,19,31 6 

Mampu 

mengendalikan 

stimulus 

2,14,26* 8,20,32* 

 

6 

Kontrol 

Kognitif 

Mampu 

mempertimbangkan 

keadaan 

3,15,27* 

 

9,21*,33 6 

Mampu menilai 

keadaan 

4,16,28 10,22*,34 6 
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Kontrol dalam 

Mengambil 

Keputusan 

Mampu mengambil 

keputusan 

5,17*,29* 11,23,35 6 

Kebebasan membuat 

pilihan sendiri 

6*,18*,30 12*,24*,36 6 

Jumlah 36 

Keterangan : Tanda (*) = item gugur/tidakvalid 

 

3. Hasil Reliabilitas 

a. Skala Perilaku Phubbing 

Reliabilitas skala perilaku phubbing yang dianalisis menggunakan 

Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS 25.0 for windows menunjukan 

nilai sebesar 0,889 untuk 21 aitem. Berdasarkan hasil tersebut, skala 

perilaku phubbing dinyatakan reliabel karena sekor yang diperoleh 

lebih dari 0,6. 

Tabel 3. 8 Hasil Reliabilitas Skala Perilaku Phubbing 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,889 21 

 

b. Skala Adiksi Media Sosial 

Reliabilitas skala perilaku adiksi media sosial yang dianalisis 

menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS 25.0 for 

windows menunjukan nilai sebesar 0,892 untuk 24 aitem. Berdasarkan 

hasil tersebut, skala perilaku adiksi media sosial dinyatakan reliabel 

karena sekor yang didapat lebih dari 0,6. 

Tabel 3. 9 Hasil Reliabilitas Skala Adiksi Media Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,892 24 
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c. Skala Kontrol Diri 

Reliabilitas skala kontrol diri yang dianalisis menggunakan 

Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS 25.0 for windows menunjukan 

nilai sebesar 0,898 untuk 25 aitem. Berdasarkan hasil tersebut, skala 

perilaku kontrol diri dinyatakan reliabel karena sekor yang didapat lebih 

dari 0,6. 

Tabel 3. 10 Hasil Reliabilitas Skala Kontrol Diri 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,898 25 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2018: 482) adalah proses metodis 

untuk mengumpulkan informasi dari catatan lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi dengan cara mengklasifikasikan, membagi, mensintesiskan, dan 

menyusun data ke dalam pola-pola, memutuskan pola mana yang signifikan 

dan akan diinvestigasi lebih lanjut, dan merumuskan kesimpulan yang dapat 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.  

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan beberapa 

metode dengan memanfaatkan program aplikasi SPSS versi 25, seperti berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik  

Menurut Ghozali (2018: 159) uji asumsi klasik merupakan langkah 

awal yang dilakukan sebelum menganalisis regresi linear berganda. Tahap 

ini dilakukan untuk  memastikan bahwa koefisien regresi tidak terpengaruh 

oleh bias serta tetap konsisten dan memberikan estimasi yang akurat. 

a. Uji Normalitas 

Prawoto dan Basuki (2015: 48) menjelaskan bahwa untuk 

menentukan apakah sampel diambil dari populasi yang berdistribusi 

normal, digunakan uji normalitas. Uji Kolmogrov Smirnov digunakan 

dalam penelitian ini untuk memverifikasi normalitas. Koefisien 
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signifikan penelitian menyatakan bahwa distribusi normal dari residual 

dapat disimpulkan jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

Sebaliknya, dapat dikatakan bahwa distribusi residual tidak normal jika 

nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05 (Sahir, 2021: 69). 

b. Uji Linearitas 

Priyatno (2016: 106) menjelaskan bahwa untuk memastikan ada 

tidaknya hubungan linier yang signifikan antara variabel dependen dan 

independen, maka digunakan uji linieritas. Uji linearitas penelitian ini 

menggunakan Test for Linearity, yang menyimpulkan bahwa suatu 

hubungan bersifat linear jika tingkat signifikansinya < 0,05.  Sedangkan 

untuk Deviation from Linierity dapat dianggap memiliki hubungan yang 

linear apabila taraf signifikansi > 0,05 (Sahir, 2021: 67). Uji linearitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS.25. 

c. Uji Multikolinearitas 

Santoso (2019: 195) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas 

digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi. Jika ditemukan korelasi, maka kondisi 

ini disebut sebagai masalah multikolinieritas, sementara model regresi 

yang dianggap baik adalah tidak mengalami hubungan multikolinieritas 

(Priyatna, 2020: 53). 

Priyatna (2020: 53) memberikan panduan keputusan terkait uji 

multikolinieritas dengan melihat nilai tolerance dan variance infalnting 

factor (VIF). Panduan keputusan berdasarkan nilai tolerance 

menyatakan bahwa jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terdapat 

masalah multikolinieritas. Namun, jika nilai tolerance < 0,10 maka 

multikolinieritas dianggap terjadi. Sementara itu, keputusan 

berdasarkan variance infalnting factor (VIF) menyatakan bahwa jika 

nilai VIF < 10,0 maka tidak ada masalah multikolinieritas, sedangkan 

jika nilai VIF > 10,0 maka multikolinieritas dianggap terjadi. 
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2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah metode untuk mengambil keputusan 

berdasarkan sampel dan analisis data. Analisis regresi linier berganda 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis dengan bantuan 

SPSS.25. Menurut Sujarweni (2015: 160) analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menilai pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. 

Selain itu penggunaan analisis regresi ini juga bertujuan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Kaidah pengujian 

hipotesis adalah dengan melihat nilai signifikansi. Hipotesis ditolak jika 

nilai signifikan p lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Meskipun demikian, 

hipotesis akan diterima jika nilai signifikan p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 

Menurut Sujarweni (2015: 160) menyajikan persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut adalah: 

Y = α + b1X1 + b2X2 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat perilaku phubbing  

α = Konstanta  

b1  = Koefisien regresi  adiksi media sosial terhadap perilaku phubbing 

X1  = Variabel bebas adiksi media sosial 

b2  = Koefisien regresi kontrol diri terhadap perilaku phubbing  

X2 = Variabel bebas kontrol diri 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Semarang. 

Penelitian ini melibatkan 275 remaja dalam rentang usia 15-22 tahun 

sebagai subjek penelitian. Berikut adalah hasil gambaran data subjek 

penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, dan durasi penggunaan ponsel 

dalam sehari. 

Gambar 4. 1 Presentase Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan gambaran data responden terkait jenis kelamin 

menunjukkan bahwa 72% dari total subjek adalah perempuan yang 

berjumlah 199 subjek. Sedangkan 28% adalah laki-laki dengan jumlah 76 

subjek. 

 

 

Laki-laki; 76; 
28%

Perempuan; 
199; 72%

JENIS KELAMIN

Laki-laki Perempuan
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Gambar 4. 2 Presentase Subjek Berdasarkan Usia 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambaran data responden mengenai usia menunjukkan 

bahwa presentase subjek dari berbagai usia adalah sebagai berikut: usia 15 

tahun sebesar 8% (23 subjek), usia 16 tahun  sebesar 7% (19 subjek), usia 

17 tahun sebesar 16% (45 subjek), usia 18 tahun sebesar 19% (52 subjek), 

usia 19 tahun sebesar 16 % (43 subjek), usia 20 tahun sebesar 17% (47 

subjek), usia 21 tahun sebesar 7% (20 subjek), dan terakhir usia 22 tahun 

sebesar 10% (26 subjek) 

Gambar 4. 3 Presentase Subjek Berdasarkan Durasi Penggunaan Ponsel 

dalam Sehari 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia 15; 23; 8%

Usia 16; 19; 7%

Usia 17; 45; 
16%

Usia 18; 52; 
19%

Usia 19; 43; 
16%

Usia 20; 47; 
17%

Usia 21; 20; 7%

Usia 22; 26; 
10%

USIA

Usia 15 Usia 16 Usia 17 Usia 18

Usia 19 Usia 20 Usia 21 Usia 22

< 5 jam/hari; 22; 8%

5-10 jam/hari; 179; 65%

> 10 jam/hari; 
74; 27%

Durasi Penggunaan Ponsel dalam Sehari

< 5 jam/hari 5-10 jam/hari > 10 jam/hari
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Berdasarkan gambaran data responden di atas mengenai durasi 

penggunan ponsel dalam sehari menunjukkan bahwa presentase subjek yang 

menggunakan ponsel < 5 jam /hari sebesar 8% (22 subjek), sementara 

presentase subjek yang menggunakan ponsel 5-10 jam/hari sebesar 65% 

(179 subjek), dan presentase subjek yang menggunakan ponsel > 10 

jam/hari sebesar 27% (74 subjek). 

2. Kategorisasi Variabel  

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yakni adiksi media 

sosial, kontrol diri dan perilaku phubbing. Setiap variabel diuji 

menggunakan sampel yang mewakili populasi, sehingga masing-masing 

variabel memiliki nilai tersendiri. Variabel-varaibel tersebut kemudia 

dikategorisasikan untuk mendeskripsikan nilai minimum (nilai terendah), 

maksimum (nilai tertinggi), rata-rata (mean), dan simpangan baku (standar 

deviasi). Peroses kategorisasi ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Kategorisasi Variabel 

 N Minimum Maksimum Mean 
Std. 

Deviation 

Phubbing 275 21 84 52,5 10,5 

Adiksi Media 

Sosial 

275 24 96 60,0 12,0 

Kontrol Diri 275 25 100 62,5 12,5 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa untuk variabel phubbing 

memiliki nilai terendah 21, nilai tertinggi 84, nilai rata-rata 52,5 dan standar 

deviasi sebesar 10,5. Sedangkan untuk variabel adiksi media sosial memiliki 

nilai terendah adalah 24, tertingginya adalah 96, nilai rata-rata 60 dan 

standar deviasi 12. Selanjutnya, untuk variabel kontrol diri memiliki nilai 

terendah 25, nilai tertinggi 100 , nilai rata-rata 62,5 dan standar deviasi 12,5. 
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Merujuk pada data di atas, nilai masing-masing variabel dapat 

dideskripsikan secara statistik dalam beberapa kategorisasi rendah, sedang, 

dan tinggi sebagaimana berikut: 

Tabel 4. 2 Kategorisasi Skor Variabel Perilaku Phubbing 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) X < 42 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 42 ≤ X < 63 Sendang 

X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 63 Tinggi 

 

Berdasarkan pada pedoman kategorisasi skor variabel phubbing di 

atas, maka dilihat respon dari variabel phubbing pada remaja di Kota 

Semarang dikelompokkan sebagai berikut: 

 Tabel 4. 3 Distribusi Data Perilaku Phubbing 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat tiga 

kategori perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang. Kategori rendah 

sebesar 35,6% atau sebanyak 98 remaja tergolong memiliki perilaku 

phubbing rendah, kategori sedang sebesar 51,3% atau sebanyak 141 remaja 

tergolong memiliki perilaku phubbing sedang, sisanya 13,1% atau sebanyak 

36 remaja di Kota Semarang tergolong meiliki perilaku phubbing dalam 

ketegori tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa remaja di Kota 

Semarang memiliki tingkat perilaku phubbing  kategori sedang. 

 

 

Kategori Phubbing 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 98 35,6 35,6 35,6 

Sedang 141 51,3 51,3 86,9 

Tinggi 36 13,1 13,1 100,0 

Total 275 100,0 100,0  
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Selajutnya kategorisasi skor variabel adiksi media sosial sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 4 Kategorisasi Skor Variabel Adiksi Media Sosial 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) X < 48 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 48 ≤ X < 72 Sendang 

X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 72 Tinggi 

 

Berdasarkan pada pedoman kategorisasi skor adiksi media sosial di 

atas, maka dilihat respon dari variabel phubbing pada remaja di Kota 

Semarang dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Distribusi Data Adiksi Media Sosial 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat tiga 

kategori adiksi media sosial pada remaja di Kota Semarang. Kategori rendah 

sebesar 25,5% atau sebanyak 70 remaja tergolong memiliki adiksi media 

sosial rendah, kategori sedang sebesar 40% atau sebanyak 110 remaja 

tergolong memiliki adiksi media sosial sedang, sisanya 34,5% atau 

sebanyak 95 remaja di Kota Semarang tergolong memiliki adiksi media 

sosial dalam ketegori tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

remaja di Kota Semarang memiliki tingkat adiksi media sosial kategori 

sedang. 

 

 

Kategori Adiksi Media Sosial 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 70 25,5 25,5 25,5 

Sedang 110 40,0 40,0 65,5 

Tinggi 95 34,5 34,5 100,0 

Total 275 100,0 100,0  
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Selajutnya kategorisasi skor variabel kontrol diri sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Skor Variabel Kontrol Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategori Skor 

X < (Mean-1SD) X < 50 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 50 ≤ X < 75 Sendang 

X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 75 Tinggi 

 

Berdasarkan pada pedoman kategorisasi skor variabel kontrol diri di 

atas, maka dilihat respon dari variabel phubbing pada remaja di Kota 

Semarang dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Distribusi Data Kontrol Diri 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat tiga 

kategori kontrol diri pada remaja di Kota Semarang. Kategori rendah 

sebesar 40,4% atau sebanyak 111 remaja tergolong memiliki kontrol diri 

rendah, kategori sedang sebesar 33,1% atau sebanyak 91 remaja tergolong 

memiliki kontrol diri sedang, sisanya 26,5% atau sebanyak 73 remaja di 

Kota Semarang tergolong meiliki kontrol diri dalam ketegori tinggi. . Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa remaja di Kota Semarang memiliki 

tingkat kontrol diri  kategori rendah. 

 

 

Kategori Kontrol Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 111 40,4 40,4 40,4 

Sedang 91 33,1 33,1 73,5 

Tinggi 73 26,5 26,5 100,0 

Total 275 100,0 100,0  
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B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistrubsi normal atau tidak.  Pada penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov menggunakan SPSS versi 25. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Adiksi Media Sosial, Kontrol diri, 

dan Perilaku Phubbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat di ketahui bahawa 

nilai Asymp, Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai sig. 0,062 > 0,05 maka 

dapat disimpulan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah data variabel bebas 

dan variabel terikat memiliki hubungan atau tidak. Dalam uji ini di 

bantu menggunakan SPSS versi 25. Hasil pengujian dari data penelitian 

yang sudah didapatkan, sebagai berikut:  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 275 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 12,18093966 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,053 

Positive ,053 

Negative -,051 

Test Statistic ,053 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,062c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas Adiksi Media Sosial terhadap 

Perilaku Phubbing 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Deviation 

from Linearity 0,314 > 0,05, maka dapat disimpulankan bahwa terdapat 

hubungan linier antara adiksi media sosial dan perilaku phubbing. 

Pengujian berikutnya dilakukan pada variabel kontrol diri terhadap 

perilaku phubbing. Hasil pengujian untuk variabel kontrol diri terhadap 

perilaku phubbing disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Linearitas Variabel Kontrol Diri terhadap 

Perilaku Phubbing 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Deviation from 

Linearity 0,374 > 0,050, maka dapat disimpulankan bahwa terdapat 

hubungan linier antara kontrol diri dan perilaku phubbing.  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Phubbing * 

Adiksi 

Media 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 24872,793 56 444,157 2,337 ,000 

Linearity 13393,840 1 13393,840 70,477 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

11478,953 55 208,708 1,098 ,314 

Within Groups 41429,752 218 190,045   

Total 66302,545 274    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Phubbing 

* Kontrol 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 30669,496 56 547,670 3,351 ,000 

Linearity 21132,719 1 21132,719 129,28

8 

,000 

Deviation 

from 

Linearity 

9536,776 55 173,396 1,061 ,374 

Within Groups 35633,050 218 163,454   

Total 66302,545 274    
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c. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menethaui ada tidaknya 

gejala multikorelasi dalam model regresi dapat dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan variance-inflating factor (VIF). Uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini dibantu dengan bantuan SPSS 

versi 25. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolineritas dapat dilihat bahwa 

tidak ada gejala multikolineritas pada variabel adiksi media sosial dan 

kontrol diri terhadap variabel phubbing ditunjukan dengan nilai 

Tolerance 0,866 > 0,10 dan nilai VIF 1,155 < 10. Oleh karena itu,  dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis secara khusus dilakukan menggunakan analisis regresi 

linier berganda yang dibantu menggunakan SPSS versi 25. Tujuan 

menggunakan analisis linier berganda adalah untuk dapat mengetahui 

besaran pengaruh antara variabel bebas terharap variabel terikat baik secara 

parsial (uji T) maupun secara simultan (uji F).  Pengujian dalam penelitian 

melibatkan tiga variabel yakni variabel bebas adiksi media sosial dan 

kontrol diri, sedangkan variabel terikat perilaku phubbing , sebagai berikut: 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 62,542 4,443  14,076 ,000   

Adiksi Media 

Sosial 

,245 ,045 ,280 5,496 ,000 ,866 1,155 

Kontrol Diri -,383 ,042 -,462 -9,055 ,000 ,866 1,155 

a. Dependent Variable: Phubbing 
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a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 

 

 

 

 

1) Hasil Hipotesis Pertama 

Hasil analisis data yang telah dilakukan di atas menunjukkan 

bahwa variabel adiksi media sosial memiliki signifikansi yang 

rendah dengan nilai 0.000 < 0,05, dan nilai thitung yang tinggi yaitu 

5,496 > 1,968 (ttabel). Hal ini menindikasikan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima, menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari variabel adiksi media sosial terhadap perilaku 

phubbing. 

2) Hasil Hipotesis Kedua 

Hasil analisis data yang telah dilakukan di atas menunjukkan 

bahwa variabel kontrol diri memiliki signifikansi yang rendah 

dengan nilai 0.000 < 0,05, dan nilai thitung yang tinggi yaitu -9,055 > 

1,968 (ttabel). Hal ini menindikasikan bahwa hipotesis kedua (H2) 

diterima, menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 

variabel kontrol diri terhadap perilaku phubbing. 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 62,542 4,443  14,076 ,000 

Adiksi Media 

Sosial 

,245 ,045 ,280 5,496 ,000 

Kontrol Diri -,383 ,042 -,462 -9,055 ,000 

a. Dependent Variable: Phubbing 



62 
 

b. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4. 13 Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Hasil Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan tabel 4.13, terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 

0,000 (p < 0,05) dan nilai Fhitung adalah 85,798 > 3,028 (Ftabel). 

Dengan demikian, hasil perhitungan menunjukkan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) diterima. Ini menyimpulkan bahwa secara simultan 

adiksi media sosial dan kontrol diri memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku phubbing pada remaja di Kota 

Semarang. 

 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data tabel 4.14 menunjukkan nilai Adjusted R Square 

adalah 0,382 atau setara 38,2%. Ini menunjukkan bahwa adiksi media 

sosial dan kontrol diri memberikan kontribusi sebesar 38,2% terhadap 

perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang. Sementara itu, 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25647,716 2 12823,858 85,798 ,000b 

Residual 40654,830 272 149,466   

Total 66302,545 274    

a. Dependent Variable: Phubbing 

b. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Adiksi Media Sosial 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,622a ,387 ,382 12,22564 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Adiksi Media Sosial 
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sisanya yaitu 61,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

d. Hasil Persamaan Regresi Berganda 

 Berdasarkan tabel  4.12 didapati nilai-nilai koefisien sebagai 

berikut: konstanta (α) = 62,542; koeifisein β1 = 0,245; koefisien β2 = -

0,383. Maka dari itu, persamaan regresi dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 

Y = 62,542 + 0,245X1 + (-0,383)X2 

Keterangan : 

Y : Phubbing β2 : Koefisien regresi untuk X2 

α : Konstanta X1 : Adiksi Media Sosial 

β1 : Koefisien regresi untuk X1 X2 : Kontrol Diri 

Hasil tersebut dapat dijelaskan menggunakan model presamaan 

regresi berikut: 

1) Kosntanta α = 62,542 

Persamaan regresi ini memiliki nilai konstanta sebesar 62,542 yang 

yang menunjukkan hasil positif, menandakan bahwa variabel bebas 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel terikat secara bersama-

sama. Artinya, jika nilai satu variabel bebas naik, maka nilai 

variabel terikat juga akan meningkat. 

2) Koefisien β1 = 0,245 

Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,245 menunjukkan nilai tersebut 

bernilai positif, sehingga diartikan jika terjadi kenaikan satuan dari 

adiksi media sosial  (X1), maka nilai dari perilaku phubbing (Y) 

juga akan meningkat sebesar 0,245. 

3) Koefisien β2 = -0,383 

Nilai koefisien regresi X2 sebesar -0,348 menunjukkan nilai 

tersebut bernilai negatif,  sehingga diartikan jika terjadi kenaikan 
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satuan dari kontrol diri (X2), maka nilai perilaku phubbing (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,348. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis, yaitu: pertama, meneliti pengaruh 

adiksi media sosial terhadap perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang; 

kedua, meneliti pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada remaja 

di Kota Semarang; dan ketiga, meneliti pengaruh adiksi media sosial dan kontrol 

diri terhadap perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang secara 

bersamaan. 

Berdasarkan temuan analisis kategorisasi pada variabel adiksi media sosial 

pada remaja di Kota Semarang, didapati bahwa sebanyak 95 (34,5%) subjek 

memiliki tingkat kecanduan media sosial yang tinggi, 110 (40%) subjek 

memiliki tingkat kecanduan yang sedang, dan 70 (25,5%) subjek memiliki 

tingkat kecanduan yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja 

di Kota Semarang cenderung memiliki tingkat kecanduan media sosial yang 

sedang, menandakan adanya konsekuensi sosial, penggunaan waktu yang 

berlebihan dan peraasan kompusif yang dimiliki subjek dalam tingkat yang 

menengah. Menurut Hartinah et al., (2019: 127) adanya hal tersebut terjadi 

karena dipengaruhi oleh mayoritas subjek perempuan dalam penelitian ini. Studi 

Huang dan Leung (2009: 678) menjelaskan bahwa sering kali perempuan kurang 

dapat menggunakan media sosial dengan efektif dibandingakn dengan laki-laki. 

Hal tersebut, menurut temuan Jiang dan Zhao (2016: 5), menyatakan bahwa 

perempuan sering menggunakan media sosial untuk mendapatkan kekaguman 

dari pengguna lain. 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima yang dibuktikan dengan 

hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini berarti variabel adiksi media sosial memiliki pengaruh yang 

besar terhadap perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang. Kemudian, 

besarnya pengaruh dari adiksi media sosial terhadap perilaku phubbing dapat 

disimpulkan dari nilai 0,245. Nilai ini menandakan bahwa tiap kenaikan sebesar 
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1% dalam perilaku phubbing akan langsung berkontribusi pada peningkatan 

adiksi media sosial sebesar 0,245. 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil temuan Karadaǧ et al., (2015: 61) yang 

menunjukkan bahwa adiksi media sosial dapat mempengaruhi perilaku 

phubbing. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa media sosial menjadi 

fenomena adiksi baru yang mengalami perkembangan yang cepat. Media sosial 

melalui situnya memberikan kemungkinan bagi penggunanya untuk berbagi 

foto, video, audio, dan dapat berinteraksi dengan ribuan orang yang pada 

akhirnya mempengaruhi cara pandang individu secara luas. Konsekuensinya, 

minat terhadap media soial cenderung menjadi lebih adiktif dan turut 

berkontribusi pada munculnya perilaku phubbing. 

Hasil temuan peneliti juga senanda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Talan et al., (2024: 4) yang menunjukkan adanya pengaruh adiksi media sosial 

terhadap perilaku phubbing. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ketika 

media sosial sudah menjadi kecanduan maka akan mengarahkan pada efek 

negatif seperti gangguan komunikasi, masalah psikologis dan kesehatan. Selain 

itu, studi yang dilakukan Andanawari et al., (2024: 984) menunjukkan bahwa 

kecanduan media sosial miliki pengaruh yang signifikan terhadap munculnya 

perilaku phubbing. Artinya semakin meningkat kecanduan bermedia sosial 

seseorang maka akan meningkat pula perilaku phubbing yang dilakukannya baik 

disadari maupun tidak disadarinya. Selain itu, Afdal et al., (2019: 272) 

menjelaskan bahwa phubbing muncul karena adanya penggunaan yang 

berlebihan dalam mengakases media sosial.  

Menurut Al-Menayes (2015: 4) terdapat tiga aspek dari adiksi media sosial 

yaitu aspek konsekuensi sosial (social consequences) yaitu penggunaan media 

sosial yang mempengaruhi kegiatan sehari-hari. Aspek pengalihan waktu (time 

displascement) yaitu mencerminkan waktu penggunaan media sosial. Aspek 

perasaan kompulsif (compulsive feelings) yaitu perasaan dan dorongan untuk 

mengakses media sosial secara terus-menerus. Pratama et al., (2020: 22) 

menyatakan individu yang memiliki tingkat ketergantungan pada media sosial 

yang tinggi akan menggunakan media sosial melebihi batas sehingga akan 
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mengganggu aktivitas sehari-harinya. Hal ini dapat merujuk pada aspek 

pengalihan waktu  dan konsekuensi sosial. Selain itu, individu dengan tingkat 

kecanduan yang tinggi juga akan merasa kehilangan dan jenuh jika tidak 

mendapat akses untuk menggunakan media sosial. Kondisi tersebut akan 

mempengaruhi pada perasaan individu untuk selalu mengakses media sosial, 

yang mana ini juga dapat merujuk pada aspek perasaan kompulsif. 

Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian ini yang menemukan bahwa 

perilaku phubbing di kalangan remaja di Kota Semarang secara signifikan 

dipengaruhi oleh kecanduan media sosial dalam hal konsekuensi sosial (social 

consequences), pengaliahan waktu (time displascement), dan perasaan 

kompulsif (compulsive feelings). 

Berdasarkan temuan analisis kategorisasi pada variabel kontrol diri pada 

remaja di Kota Semarang, didapati bahwa sebanyak 111 (40,4%) subjek 

memiliki kontrol diri dengan kategori rendah, 91 (33,1%) subjek memiliki 

kontrol diri dengan kategori sedang , dan 73 (26,5%) subjek memiliki kontrol 

diri dengan kategori tinggi. Sesuai dengan temuan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas remaja di Kota Semarang memiliki kontrol diri yang rendah. 

Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, variabel kontrol diri memiliki pengaruh yang besar 

terhadap perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang. Kemudian, besarnya 

pengaruh dari kontrol diri terhadap perilaku phubbing dapat disimpulkan dari 

nilai -0,383. Nilai ini menandakan bahwa tiap kenaikan sebesar 1% dalam 

kontrol diri akan secara langsung berkontribusi pada penurunan perilaku 

phubbing sebesar -0,383. 

Dalam konteks penelitian ini, tingkat kontrol diri terhadap perilaku 

phubbing pada remaja di Kota Semarang ternyata memiliki dampak yang 

signifikan, mengingat mayoritas subjek cenderung memiliki kontrol diri yang 

rendah. Kurnia (2020: 64) mengemukakan bahwa individu dengan tingkat 

kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu menyesuaikan diri dengan 

situasi yang dihadapinya, sehingga kecenderungan untuk melakukan perilaku 
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phubbing pun menurun. Sebaliknya, individu yang kurang memiliki kontrol diri 

cenderung lebih sulit mengendalikan diri dalam situasi tertentu yang dapat 

mengakibatkan munculnya perilaku phubbing. Menurut Safitri dan Rinaldi, 

(2023: 204) kontrol diri dianggap sebagai salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi timbulnya perilaku phubbing, tercerminkan dari kurangnya 

kemampuan individu untuk mengendalikan diri dalam menghadapi situasi 

tertentu misalnya dalam penggunaan smartphone yang tidak terkendali. 

Senandan dengan penelitian tersebut penelitian yang dilakukan oleh Rafi 

dan Nio (2023: 14986) mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki kontrol 

diri yang kuat dalam hal penggunaan ponsel akan dapat membatasi 

penggunaanya dan memanfaatkannya sebagai alat yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga akan mencegah seseorang untuk terlibat dalam 

aktivitas phubbing secara langsung. Selain itu, penelitiannya menunjukkan 

bahwa secara tidak langsung kontrol diri memiliki hubungan negatif signifikan 

terhadap perilaku phubbing.  

Hasil temuan juga selaras dengan studi yang dilakukan oleh Benvenuti et 

al., (2020: 176) bahwa dalam penelitiannya menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan dengan perilaku phubbing. Hal serupa juga ditemukan oleh penelitan 

Rosdiana et al., (2023: 63) yang menunjukkan bahwa ada indikasi kontrol diri 

memberikan kontribusi terhadap perilaku phubbing dengan hubungan yang 

negatif. Oleh karena itu, semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki seseorang, 

semakin rendah kemungkinan terjadinya perilaku phubbing, sehingga individu 

dapat lebih terlibat aktif berinteraksi dengan orang lain (Latifa et al., 2019: 4). 

Seperti yang dijelaskan Zulfah (2021: 29) bahwa kontrol diri merupakan 

kemampuan untuk merencanakan, membimbing, mengelola dan mengarahkan 

tindakan agar menghasilkan tindakan yang mengarah pada konsekuensi yang 

baik serta merupakan potensi  yang bisa dikembangkan dan dimanfaatkan oleh 

individu dalam berbagai situasi kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi 

di sekitarnya. 
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Averill (1973: 287) mengemukakan tiga aspek kontrol diri, yaitu aspek 

kontrol perilaku (behavior control) yaitu kemampuan individu dalam 

mengendalikan perilaku. Aspek kontrol kognitif (cognitive control) yaitu 

kemampuan individu dalam mengelola informasi. Aspek kontrol dalam 

mengambil keputusan (decession making) yaitu kemampuan individu dalam 

mengambil keputusan. Sholihah dan Musslifah (2024: 19) individu yang kurang 

memiliki kontrol diri cenderung mengalami kesulitan dalam mengendalikan 

perilakunya serta kesulitan dalam menangkap informasi secara menyeluruh 

ketika berkomunikasi langsung dengan lawan bicara karena keterlibatan 

smartphone. Hal ini dapat mencerminkan  kedalam aspek kontrol perilaku dan 

kontrol kognitif. Selain itu, saat dihadapkan pada pilihan antara menjawab 

panggilan telepon atau melanjutkan komunikasi langsung dengan lawan bicara, 

individu dengan kontrol diri yang rendah juga akan mengalami kebingungan 

dalam mengambil keputusan. Keadaan ini berpotensi menyebabkan 

ketidaknyamanan dalam berinteraksi dengan orang lain yang menandakan 

kurangnya kontrol dalam pengambilan keputusan. 

Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian ini yang menemukan bahwa 

perilaku phubbing di kalangan remaja di Kota Semarang secara signifikan 

dipengaruhi oleh kontrol diri dalam aspek kontrol perilaku (behavior control), 

aspek kontrol kognitif (cognitive control) , dan aspek kontrol dalam mengambil 

keputusan (decession making). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara bersamaan pada tabel ANOVA 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, menandakan 

adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Oleh karena 

itu, hipotesis ketiga dapat diterima yang menyatakan bahwa adiksi media sosial 

dan kontrol diri bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

phubbing pada remaja di Kota Semarang. 

Merujuk pada tabel model summary dapat dilihat bahwa nilai adjusted R 

square adalah sebesar 0,382 atau 38,2%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel adiksi media sosial dan kontrol diri memiliki pengaruh sebesar 

38,2% terhadap perilaku phubbing. Sementara itu, sebesar 61,8% dipengaruhi 
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oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi perilaku phubbing menurut Nazir & Bulut (2019: 821) 

yaitu, adiksi internet, adiksi game online, FOMO, dan faktor situasional. 

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa saat ini perkembangan zaman sudah 

semakin maju di mana perkembangan teknologi begitu pesat. Hal tersebut 

memudahkan remaja saat ini terutama remaja generasi Z dapat mudah 

mengkases dan menggali informasi dengan cepat. Meskipun menawarkan 

keuntungan, namun juga membawa dampak yang cukup mengkhawatirkan yaitu 

adanya perilaku phubbing pada generasi Z akibat kecanduan pada ponsel. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Youarti dan Hidayah, (2018:145) yang menyatakan 

bahwa perilaku phubbing berpotensi terjadi pada remaja, terutama generasi Z 

yang sangat akrab dengan gadget. Hary et al., (2022: 222-223) juga menjelaskna 

bahwa generasi Z cenderung individualistik dan berinteraksi dengan banyak 

orang melalui media sosial, namun mereka kurang memiliki kecakapan untuk 

bersosialisasi secara langsung. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

fenomena phubbing yang terjadi di Kota Semarang karena banyak remaja 

memiliki akses telekomunikasi yang memadai dan mudah mendapatkan ponsel. 

Selain itu, karena remaja cenderung individualis, dan cenderung cepat merasa 

bosan.  

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan temuan dari 

Chotpitayasunondh dan Douglas (2016: 10) yang mengindikasikan bahwa adiksi 

teknologi termasuk dalam kecanduan media sosial dan kurangnya kontrol diri 

dapat menjadi pemicu terjadinya perilaku phubbing. Senanda dengan hal ini 

temuan Al‐Saggaf & O’Donnell, (2019: 4) juga menemukan adanya indikasi 

adiksi media sosial dan rendahnya kontrol diri dapat memicu perilaku phubbing 

pada individu. Untuk menjelaskan fenomena ini, Salehan dan Negahban, (2013: 

2636) menyatakan bahwa penggunaan media sosial memberikan hiburan yang 

signifikan bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa terus menggunakan media 

sosial dan ponselnya secara berlebihan dan berpotensi patologis, bahkan dengan 

mengorbankan konsekuensi nyata, sehingga dapat menunculkan perilaku 

phubbing.  
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Sejalan dengan penelitian ini temuan dari Hafizah et al., (2021: 642) juga 

membahas ada kaitannya adiksi media sosial dan phubbing yang di sebabkan 

oleh rendahnya kontrol diri dalam memanfaatkan penggunaan media sosial 

sehingga meningkatkan kecenderungan perilaku phubbing pada individu. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laili et al., (2024: 571) yang 

menekankan pentingnya kontrol diri bagi individu. Temuannya menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri seseorang, semakin kecil 

kemungkinan terjadinya perilaku phubbing. Selain itu, menurut penelitian 

tersebut individu yang mampu mengelola situasi dengan baik akan mengurangi 

gangguan yang dirasakan oleh orang lain terkait penggunaan smartphone. 

Berbicara terkait adiksi media sosial dan pengendalian diri, dalam 

pandangan islam menjadi fokus utama karena hal ini juga saling berkaitan antara 

keduanya. Hal ini menurut Fauzi, (2023:81) menjelaskan bahwa adiksi internet 

termasuk didalamya media sosial memberikan kesenangan dan hiburan bagi 

penggunanya sehingga individu kehilangan kontrol dirinya dan menyebabkan 

kelalaian dalam diri individu tersebut. Dapat dilihat dari individu lebih 

memprioritaskan kesenangan yang ada di media sosial membuat individu 

melupakan apa yang sudah menjadi tugas utamannya untuk mencari ridha Allah 

SWT.  

Mansyur & Casmini, (2022: 9) menjelaskan pada dasarnya manusia boleh 

memilih apa yang diinginkannya, namun juga harus mempertimbangkan apakah 

hal tersebut bertentangan atau sejalan dengan keberadaan dan tanggung 

jawabnya sebagai hamba Allah SWT. Sikap pengendalian diri adalah 

kemampuan mempertimbangkan secara matang tindakan apa yang akan diambil. 

Oleh karena itu adanya pengendalian diri yang baik sangat diperlukan agar 

nantinya tidak menimbulkan dampak negatif bagi dirinya maupun lingkungan di 

sekelilingnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adiksi media sosial dan kontrol diri secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku phubbing pada remaja di 

Kota Semarang. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keunggulan. Pertama, variabel yang 

digunakan belum pernah diuji secara bersamaan sebelumnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Selain itu, penelitian ini 

adalah yang pertama kali mengkaji remaja di Kota Semarang dengan 

menggunakan ketiga variabel tersebut. Ketiga skala yang digunakan dalam 

penelitian ini juga disusun oleh peneliti berdasarkan teori utama yang sudah ada. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah 

banyak item yang tereliminasi dalam proses pembuatan skala penelitian. Selain 

itu, peneliti menghadapi keterbatasan dalam mengeksplorasi semua faktor yang 

dapat mempengaruhi perilaku phubbing. Jumlah subjek penelitian juga terbatas, 

hanya melibatkan 275 orang, yang dianggap relatif sedikit untuk kategori Kota 

Semarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berisi tentang pengaruh adiksi media sosial dan kontrol 

diri terhadap perilaku phubbing pada remaja di Kota Semarang. Merujuk pada 

hasil uji hipotesis penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hipotesis pertama diterima, terdapat pengaruh adiksi media sosial terhadap 

prilaku phubbing secara signifikan pada remaja di Kota Semarang.  

2. Hipotesis kedua diterima, terdapat pengaruh kontrol diri terhadap prilaku 

phubbing secara signifikan pada remaja di Kota Semarang.  

3. Hipotesis ketiga diterima bahwa secara bersama-sama adiksi media sosial 

dan kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

phubbing pada remaja di Kota Semarang. 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak yang terkait dengan 

penelitian ini yaitu :   

1. Bagi Subjek Penelitian  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adiksi media sosial 

dalam kategori sedang, maka remaja harus menurunkan pengguaan media 

sosial secara berlebihan dan menggunakan dengan bijak untuk mengurangi 

perilaku phubbing. Kemudian, penting bagi remaja untuk  meningkatkan 

kesadaran terhadap kontrol diri karena berdasarkan hasil penelitian ini 

kontrol diri dalam kategori rendah, maka dari itu remaja perlu 

meningkatkan kembali pengendalian dirinya supaya dapat mencegah 

terjadinya perilaku phubbing. Selain itu, untuk perilaku phubbing dalam 

kategori sedang, maka remaja harus dapat menurukan adiksi media sosial 

dan meningkatkan kontrol dirinya.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup 

responden, tidak hanya terbatas pada remaja tetapi memungkinkan untuk 

meneliti tingkat phubbing pada orang dewasa atau lanjut usia. Kemudian 

diharapkan penelitian selanjutnya agar fokus penelitian lebih besar 

ditempatkan pada aspek-aspek yang dapat berpengaruh terhadap hasil 

penelitian, seperti menambahkan variabel lain yang mungkin berhubungan 

dengan adiksi media sosial, kontrol diri, dan phubbing. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat meneliti terkait dampak yang timbul 

akibat perilaku phubbing secara lebih mendalam. 
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Lampiran 1 Blueprint Skala Penelitian sebelum TryOut 

1. Blueprint Skala Perilaku Phubbing 

Definisi Operasional Perilaku Phubbing 

Perilaku phubbing yakni tindakan individu yang mengabaikan, mengacuhkan, 

mengesampingkan orang lain atau lawan bicara dalam interaksi sosial karena terlalu 

memperhatikan ponselnya seperti mengecek notifikasi media sosial, membalas pesan dan 

menerima panggilan, sehingga dapat menggangu serta membuat orang lain atau lawan 

bicara tidak nyaman dalam berinteraksi 

No. Aspek Indikator Aitem Favorable Aitem Unfavorable 

1.  Gangguan 

komunikasi 

dalam konteks 

ini merujuk 

pada masalah 

komunikasi 

yang timbul 

akibat 

kehadiran 

ponsel sebagai 

faktor 

penggangu 

dalam 

komunikasi 

tatap muka di 

lingkungan 

sekitar. 

Terdapat tiga 

komponen 

dari gangguan 

komunikasi, 

yakni 

menjawab 

panggilan 

telepon saat 

berkomunikasi, 

membalas pesan 

singkat saat 

tengah 

berkomunikasi, 

1. Melakukan 

panggilan atau 

menerima 

telepon dan 

chatting saat 

sedang dalam 

komunikasi 

secara 

langsung 

1) Saya akan 

segera 

menjawab 

panggilan 

telepon walapun 

sedang 

berbincang 

dengan teman 

(1) 

1) Saya akan meminta 

izin terlebih dahulu 

kepada lawan 

bicara. Ketika akan 

menjawab telepon. 

(5) 

2) Ketika ada 

pesan masuk 

saat sedang 

berbincang 

dengan teman, 

saya akan 

segera 

membalas 

pesannya. (9) 

2) Ketika sedang 

berbincang dengan 

teman, saya akan 

mengabaikan pesan 

masuk (13) 

3) Menurut saya 

membalas 

pesan/ chat 

merupakan hal 

yang wajar saat 

sedang 

berbicang 

dengan teman 

(17) 

3) Saya akan 

membalas pesan 

atau chat ketika 

sudah selesai 

berbincang dengan 

lawan bicara. (21) 

2. Memeriksa 

pemberitahuan 

media sosial 

ketika sedang 

berkomunikasi 

1) Ketika sedang 

berkumpul 

dengan teman, 

saya sering 

melihat ponsel 

untuk 

1) Saya mengabaikan 

pemberitahuan 

media sosial yang 

muncul di ponsel. 

Ketika sedang 
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serta 

memeriksa 

pemberitahuan 

media sosial 

saat dalam 

berinteraksi. 

secara 

langsung 

memeriksa 

apakah ada 

pemberitahuan 

yang masuk di 

ponsel (2) 

berkumpul dengan 

teman (6) 

2) Menggunakan 

media sosial 

saat 

berkomunikasi 

secara langsung 

tidak akan 

mejadi 

penghambat 

interaksi bagi 

saya (10) 

2) Saya merasa 

menggunakan 

media sosial saat 

sedang 

berkomunikasi 

merupakan hal 

yang kurang sopan 

(14) 

3) Walaupun 

sedang bersama 

teman-teman 

saya selalu 

memeriksa 

notifikasi dari 

media sosial 

saya (18) 

3) Saya menganggap 

jika sering 

mengecek 

pemberitahuan dari 

media sosial akan 

menggangu 

berjalannya 

komunikasi secara 

langsung (22) 

 

 

 

2.  Obsesi ponsel 

timbul karena 

adanya 

dorongan untuk 

terus 

mengoperasikan 

ponsel, 

meskipun saat 

berkomunikasi 

tatap muka 

dalam 

lingkungan 

sosial. 

Terdapat tiga 

1. Kesulitan 

dalam 

mengendalikan 

penggunaan 

ponsel 

1) Saya akan 

langsung 

membuka 

ponsel, setelah 

bangun tidur (3) 

1) Ketika bangun 

tidur saya tidak 

langsung membuka 

ponsel (7) 

2) Saya akan 

menghabiskan 

waktu dengan 

bermain ponsel. 

Saat ada waktu 

senggang, 

meskipun 

sejenak. (11) 

2) Ketika ada waktu 

senggang, Saya 

akan manfaatkan 

untuk kegiatan 

yang lebih 

bermakna(15) 

3) Saya sering 

lupa waktu saat 

3) Waktu yang ada 

tidak saya sia-

siakan hanya untuk 
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komponen 

dari obsesi 

terhadap 

ponsel, yakni 

keterikatan 

dengan ponsel, 

kecemasan saat 

terpisah dari 

ponsel, dan 

kesulitan dalam 

mengendalikan 

penggunaan 

ponselnya 

bermain ponsel 

(19) 

bermain ponsel 

(23) 

2. Cemas saat 

terpisah dari 

ponsel 

1) Sangat sulit 

bagi saya untuk 

terpisah dengan 

ponsel (4) 

1) Mudah bagi saya 

untuk tidak 

menggunakan 

ponsel (8) 

2) Saya merasa 

cemas saat jauh 

dari ponsel (12) 

2) Ketika jauh dari 

ponsel, saya 

merasa baik-baik 

saja (16) 

3) Saya merasa 

resah, saat pergi 

dan lupa 

membawa 

ponsel (20) 

3) Meskipun lupa 

membawa ponsel 

saat pergi, saya 

merasa santai (24) 

Jumlah : 24 12 12 

 

2. Blueprint Skala Adiksi Media Sosial 

Definisi Operasional Adiksi Media Sosial 

Adiksi media sosial yakni tindakan individu yang ketergantungan dengan penggunaan 

media sosial di mana individu tidak dapat melakukan pengendalian diri akan 

penggunaan media sosial, menggunakan secara berlebihan dan terus-menerus, merasa 

dunia maya lebih menarik daripada dunia nyata, sehingga menghambat produktivitas 

dan menimbulkan dampak negatif baik secara psikologis maupun sosial. 

No. Aspek Indikator Aitem Favorable Aitem Unfavorable 

1.  Konsekunesi 

sosial 

merupakan 

konsep yang 

mencerminkan 

dari 

penggunaan 

media sosial 

yang 

mempengaruhi 

kegiatan sehari-

hari individu. 

Misalnya, 

individu bisa 

kehilangan 

hubungan 

1. Individu 

kehilangan 

hubungan 

dengan      orang 

di sekitar 

1) Mengakses 

media sosial 

secara terus 

menerus 

membuat saya 

kehilangan 

ikatan 

interpersonal 

dengan lawan 

bicara (1) 

1) Saya rasa terlalu 

sering bermain 

media sosial tidak 

membuat saya 

kehilangan ikatan 

interpersonal 

dengan lawan 

bicara (7) 

2) Saya 

kehilangan 

kedekatan 

dengan orang 

tua karena 

terlalu asyik 

2) Saya merasa 

hubungan 

kedekatan saya 

dengan orang tua 

baik meskipun 

saya sering 
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dengan orang 

di sekitarnya, 

karir dan 

pendidikannya 

memburuk 

karena 

penggunaan 

media sosial 

bermain media 

sosial (13) 

bermian media 

sosial (19) 

3) Terlalu sering 

bermain media 

sosial saat 

berkumpul 

dengan teman 

membuat saya 

kehilangan 

moment 

berinterkasi 

dengan teman 

(25) 

3) Saya rasa 

temanteman di 

situs media sosial 

lebih ramah dan 

memberikan lebih 

banyak dukungan 

(31) 

2. Karir dan 

pendidikan 

Individu 

memburuk 

1) Prestasi saya 

menurun 

karena terlalu 

sering 

menggunakan 

media sosial (2) 

1) Penggunaan media 

sosial yang 

berlebihan tidak 

membuat prestasi 

saya menurun (8) 

2) Penggunaan 

media sosial 

yang terlalu 

sering membuat 

produktivitas 

saya menurun 

(14) 

2) Produktivitas saya 

semakin 

meningkat saat 

mengkases media 

sosial (20) 

3) Terlalu sering 

mengkases 

media sosial 

membuat saya 

malas untuk 

belajar (26) 

3) Saya lebih 

memilih untuk 

belajar daripada 

bermain media 

sosial (32) 

2.  Pengalihan 

waktu yaitu 

konsep yang 

mencerminkan 

waktu pada 

penggunaan 

media sosial. 

Misalnya, 

1. Penggunaan 

media sosial 

melebihi 

batas 

1) Ketika saya 

bermain media 

sosial, tanpa 

disadari waktu 

begitu cepat 

berlalu (3) 

1) Ada batasan 

waktu yang saya 

buat saat bermain 

media sosial (9) 

2) Setiap hari saya 

selalu 

2) Saya mampu 

mengendalikan 
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penggunaan 

media sosial 

yang melebihi 

batas, 

menghiraukan 

tugas-tugas 

yang 

diberikan, dan 

mengalami 

peningkatan 

penggunaan 

waktu saat 

mengakses 

media sosial 

mengakses 

media sosial 

(15) 

penggunaan media 

sosial (21) 

3) Saya suka 

mengakses 

media sosial 

berjam-jam 

lamanya (27) 

3) Hanya di 

waktuwaktu 

tertentu saya aktif 

mengakases media 

sosial (33) 

2. Individu 

mengabaikan 

tugas- tugas 

yang 

diberikan 

1) Saya 

melewatkan 

pekerjaan 

dengan 

menghabisakan 

waktu bermain 

media sosial (4) 

1) Saya mampu 

memanfaatkan 

media sosial untuk 

bekerja (10) 

2) Saya 

mengabaikan 

tugas demi 

bermain media 

sosial (16) 

2) Saya akan 

menyelesaikan 

tugas saya terlebih 

dahulu kemudian 

mengakses media 

sosial (22) 

3) Adanya fitur 

yang 

mengasyikan di 

media sosial 

membuat saya 

mengabaikan 

tugas (28) 

3) Adanya fitur yang 

diberikan media 

sosial dapat 

menjadikan media 

belajar saya yang 

lebih mengasyikan 

(34) 

3. Perasaan 

kompulsif 

yaitu 

cerminan dari 

perasaan 

pengguna 

media 

dorongan 

untuk terus- 

menerus 

menggunakan 

media sosial. 

1. Individu 

merasa jenuh 

jika tidak 

mengakses 

media sosial 

1) Seringkali saya 

merasa 

kehidupan saya 

terasa 

menjenuhkan 

jika tidak 

mengkases 

media sosial (5) 

1) Tanpa mengkases 

media sosial pun 

saya tetap merasa 

bersemangat (11) 

2) Jika saya tidak 

mendapat akses 

media sosial 

2) Saya merasa 

nyaman dan damai 

saat tidak bermain 

media sosial (23) 
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Sebagai 

contoh, 

individu 

merasa jenuh 

apabila tidak 

mengakses 

media sosial 

dan adanya 

perasaan 

untuk selalu 

mengakses 

media sosial 

sosial dan 

saya merasa 

tersiksa (17) 

3) Saya merasa 

kesepian jika 

saya tidak 

bermain media 

sosial (29) 

3) Menurut saya 

bergaul dengan 

teman lebih asyik 

(35) 

2. Adanya 

dorongan 

perasaan 

untuk selalu 

mengakses 

media sosial 

1) Ketika sedang 

kesal, saya 

akan lebih 

sering 

mengkases 

media sosial 

untuk 

meluapkan 

perasaan kesal 

(6) 

1) Media sosial tidak 

dapat meluapkan 

perasaan saya 

ketika sedang 

kesal (12) 

2) Saya selalu 

mengkases 

media sosial 

karena media 

sosial menjadi 

tempat 

mengekspersik

an diri (18) 

2) Saya lebih 

menutup diri di 

media sosial (24) 

3) Saat bosan, 

saya mengakses 

media sosial 

untuk 

menghilangkan 

kebosanan (30) 

3) Saya lebih suka 

menulis saat saya 

sedang merasa 

bosan (36) 

Jumlah : 36 18 18 
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3. Blueprint Skala Kontrol Diri 

Definisi Operasional Kontrol Diri 

Kontrol diri yakni kemampuan mengatur, membimbing dan mengarahkan rencana 

tindakan sendiri dengan mempertimbangkan berbagai keadaan, sehingga 

menghasilkan tindakan positif dan sesuai dengan norma serta keadaan lingkungan 

sekitar. 

No. Aspek Indikator Aitem Favorable Aitem 

Unfavorable 

1.  Kontrol 

perilaku 

adalah 

kemampuan 

untuk 

mengubah 

suatu situasi 

yang kurang 

menyenangkan

. Kemampuan 

mengendalikan 

perilaku 

terbagi 

menjadi 

menjadi 

beberapa 

komponen, 

yaitu mengatur 

pelaksanaan 

dan 

kemampuan 

untuk 

memodifikasi 

stimulus. 

Kemampuan 

individu dalam 

menentukan 

siapa yang 

akan 

mengendalikan 

situasi yang 

1. Mampu 

mengendalikan 

perilaku 

1) Saya mampu 

mengendalikan 

penggunaan 

ponsel ketika 

sedang 

berinteraksi 

dengan teman 

atau orang lain 

(1) 

1) Saya suka 

membuka 

ponsel saat 

sedang 

berinterkasi 

dengan teman 

atau orang lain 

(7) 

2) Meskipun 

bermain ponsel 

saya tetap 

mampu 

berbincang 

dengan lawan 

bicara tanpa 

mengabaikanya 

(13) 

2) Saya 

mengabaikan 

teman saat 

bermain ponsel 

(19) 

3) Saat lawan 

bicara sedang 

berbicara saya 

menatapnya 

(25) 

3) Saya 

mengalihkan 

mata ke arah 

ponsel saat 

lawan bicara 

sedang 

berbicara (31) 

2. Mampu 

mengendalikan 

stimulus 

1) Saya berusaha 

untuk tidak 

mengecek 

notifikasi ponsel 

saat sedang 

berbincang 

1) Jika notifikasi 

ponsel masuk 

saya langsung 

mengecek 

notifikasi 

tersebut (8) 
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dihadapi 

apakah dirinya 

atau aturan 

perilaku 

dengan 

keterampilan 

internalnya 

disebut dengan 

kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan. 

Apabila 

individu tidak 

mampu maka 

individu dapat 

mencari 

bantuan dari 

sumber 

eksternalnya. 

Sementara itu, 

kemampuan 

mengatur 

stimulus 

mencangkup 

pengetahuan 

tentang cara 

dan kapan 

menghadapi 

stimulus yang 

tidak 

diinginkan 

dengan teman 

(2) 

2) Saat sedang 

berkomunikasi 

dengan teman, 

Saya akan 

menahan untuk 

tidak membalas 

pesan di ponsel 

(14) 

2) Jika terdapat 

pesan masuk 

saya langsung 

membalas 

pesan tersebut 

(20) 

3) Saya akan 

membiarkan 

panggilan 

masuk saat 

sedang 

berbicara 

dengan orang 

lain atau teman 

(26) 

3) Jika ada 

panggilan 

masuk saya 

akan langsung 

mengangkatnya 

(32) 

2.  Kontrol 

Kognitif yaitu 

kemampuan 

seseorang 

untuk 

mengelola 

informasi yang 

tidak 

diinginkan 

1. Mampu 

mempertimbang

kan keadaan 

1) Saya berfikir 

untuk tidak 

menggunakan 

ponsel saat 

sedang bersama 

teman (3) 

1) Saya akan 

menggunakan 

ponsel untuk 

mengaupdate 

informasi 

terbaru 

walapun sedang 

bersama teman 

(9) 
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dengan 

menafsirkan, 

menilai, atau 

menghubungka

n suatu 

peristiwa 

dengan 

kerangka 

kognitif 

sebagai sarana 

adaptasi 

psikologis atau 

menurunkan 

tekanan. Hal 

ini mencakup 

dua komponen 

yakni 

menerima 

informasi dan 

proses 

penilaian. 

Dengan 

menggunakan 

informasi yang 

telah diterima, 

orang dapat 

membuat 

perkiraan yang 

baik tentang 

suatu situasi 

atau peristiwa 

2) Saya mampu 

mengendalikan 

pikiran untuk 

tetap fokus 

dengan 

pembicaraan 

bersama teman 

(15) 

2) Saya tidak 

membagi 

pikiran saya 

antara 

mengobrol 

dengan bermain 

ponsel (21) 

3) Mesikpun lawan 

bicara 

mengakses 

ponselnya saat 

berkomunikasi, 

saya tidak 

melakukannya 

(27) 

3) Melihat lawan 

bicara 

menggunakan 

ponselnya, 

sayapun ikut 

menggunakan 

ponsel saya 

(33) 

 

2. Mampu menilai 

keadaan 

1) Supaya tidak 

menyinggung 

dan menghargai 

lawan bicara, 

saya tidak 

bermain ponsel 

(4) 

1) Sulit bagi saya 

untuk 

memutuskan 

menggunakan 

ponsel saat 

sedang 

berkomunikasi 

(10) 

2) Menurut saya, 

teman yang 

sering bermain 

ponselnya patut 

untuk diberi 

masukan (16) 

2) Saya akan 

membiarkan 

teman bermain 

ponselnya (22) 

3) Menurut saya, 

bermain ponsel 

saat di ajak 

berkomunikasi 

adalah hal yang 

kurang sopan 

(28) 

3) Hal yang wajar 

bagi saya 

menggunakan 

ponsel saat 

berkomunikasi 

secara langsung 

(34) 

3.  Kontrol 

dalam 

1) Saat sedang 

berbicara 

1) Saya memilih 

bermain ponsel 
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mengambil 

keputusan 

adalah 

keterampilan 

seseorang 

untuk memilih 

hasil atau 

tindakan 

berdasarkan 

keyakinan atau 

persetujuannya

. Kemampuan 

ini mencakup 

kemampuan 

seseorang 

untuk 

membuat 

pilihan dengan 

bijaksana yang 

dapat terjadi 

ketika ada 

peluang, 

kebebasan, 

atau 

kemungkinan 

bagi individu 

untuk memilih 

berbagi 

tindakan yang 

mungkin 

dilakukan 

1. Mampu 

mengambil 

keputusan 

dengan orang 

lain, saya 

memilih untuk 

tidak bermain 

ponsel (5) 

saat sedang 

berbicara 

dengan orang 

lain(11) 

2) Ketika sedang 

di ajak 

berkomunikasi, 

saya 

memutuskan 

untuk 

membenahi 

ponsel saya 

terlebih dahulu 

(17) 

2) Saya akan 

mendekatkan 

keberadaan 

ponsel saat 

sedang 

beinteraksi (23) 

3) Ketika sedang 

berbicara 

dengan lawan 

bicara saya 

mematikan 

ponsel (29) 

3) Saya akan tetap 

menghidupkan 

ponsel 

meskipun 

sedang 

berbicara 

dengan lawan 

bicara (35) 

2. Kebebasan 

membuat 

pilihan sendiri 

1) Saat obrolan 

dengan teman 

terasa 

membosankan, 

saya akan 

bermain ponsel 

(6) 

1) Saya tidak bisa 

menerima 

informasi 

secara utuh saat 

harus membagi 

fokus dengan 

ponsel (12) 

2) Saya dan teman 

saya tidak 

saling merasa 

tersinggu saat 

menggunakan 

ponsel bersama 

(18) 

2) Saya dan teman 

saya merasa 

tersingung saat 

sedang sama-

sama 

menggunakan 

ponselnya 

masingmasing 

(24) 
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3) Saya 

meperhatikan 

lawan bicara 

saat sedang 

berkomunikasi 

(30) 

3) Saat sedang 

berkomunikasi 

secara 

langsung, saya 

akan 

mengabaikan 

lawan bicara 

(36) 

Jumlah : 36 18 18 

 

Lampiran 2 Bukti TryOut SkalaPenelitian  di Google Form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Bukti Pengisian Skala Penelitian di Google From 
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Lampiran 4 Aitem Skala Penelitian Setelah TryOut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian 1 Skala Phubbing 
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No Aitem  STS TS S SS 

1 Saya akan segera menjawab panggilan telepon 

walapun sedang berbincang dengan teman 

        

2 Ketika sedang berkumpul dengan teman, saya sering 

melihat ponsel untuk memeriksa apakah ada 

pemberitahuan yang masuk di ponsel 

        

3 Saya akan langsung membuka ponsel, setelah 

bangun tidur  

        

4 Sangat sulit bagi saya untuk terpisah dengan ponsel          

5 Saya akan meminta izin terlebih dahulu kepada 

lawan bicara ketika akan menjawab telepon 

        

6 Saya mengabaikan pemberitahuan media sosial yang 

muncul di ponsel ketika sedang berkumpul dengan 

teman  

        

7 Ketika bangun tidur saya tidak langsung membuka 

ponsel  

        

8  Mudah bagi saya untuk tidak menggunakan ponsel          

9 Ketika ada pesan masuk saat sedang berbincang 

dengan teman, saya akan segera membalas pesannya 

        

10 Saya merasa cemas saat jauh dari ponsel          

11 Ketika sedang berbincang dengan teman, saya akan 

mengabaikan pesan masuk  

        

12 Saya merasa menggunakan media sosial saat sedang 

berkomunikasi merupakan hal yang kurang sopan  

        

13 Ketika ada waktu senggang, saya akan 

memanfaatkan untuk kegiatan yang lebih bermakna 

        

14 Ketika jauh dari ponsel, saya merasa baik-baik saja          

15 Menurut saya membalas pesan/chat merupakan hal 

yang wajar saat sedang berbicang dengan teman  

        

16 Walaupun sedang bersama teman-teman, saya selalu 

memeriksa notifikasi dari media sosial saya  

        

17 Saya sering lupa waktu saat bermain ponsel          

18 Saya merasa resah saat pergi dan lupa membawa 

ponsel  

        

19 Saya menganggap jika sering mengecek 

pemberitahuan dari media sosial akan menggangu 

berjalannya komunikasi secara langsung  

        

20 Waktu yang ada tidak saya sia-siakan hanya untuk 

bermain ponsel  

        

21 Meskipun lupa membawa ponsel saat pergi, saya 

merasa santai  
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Bagian 2 Skala Adiksi Media Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aitem  STS TS S SS 

1 Mengakses media sosial secara terus menerus 

membuat saya kehilangan ikatan interpersonal 

dengan lawan bicara 

        

2 Ketika saya bermain media sosial, tanpa disadari 

waktu begitu cepat berlalu 

        

3 Saya melewatkan pekerjaan dengan 

menghabisakan waktu bermain media sosial 

        

4 Seringkali saya merasa kehidupan saya terasa 

menjenuhkan jika tidak mengkases media sosial 

        

5 Ketika sedang kesal, saya akan lebih sering 

mengkases media sosial untuk meluapkan perasaan 

kesal   

        

6 Penggunaan media sosial yang berlebihan tidak 

membuat prestasi saya menurun 

        

7 Ada batasan  waktu yang saya buat saat bermain 

media sosial 

        

8 Saya mampu memanfaatkan media  sosial untuk 

bekerja 

        

9 Tanpa mengkases media sosial pun saya tetap 

merasa bersemangat 

        

10 Media sosial tidak dapat meluapkan perasaan saya 

ketika sedang kesal 

        

11 Saya kehilangan kedekatan dengan orang tua 

karena terlalu asyik bermain media sosial 

        

12 Penggunaan media sosial yang terlalu sering 

membuat produktivitas saya menurun 

        

13  Saya mengabaikan tugas demi bermain media 

sosial 
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14 Jika saya tidak mendapat akses media sosial saya 

merasa tersiksa 

        

15 Saya merasa hubungan kedekatan saya dengan 

orang tua baik meskipun saya sering bermain 

media sosial 

        

16 Saya akan menyelesaikan tugas saya terlebih 

dahulu kemudian mengakses media sosial 

        

17 Saya merasa nyaman dan damai saat tidak bermain 

media sosial 

        

18 Terlalu sering mengkases media sosial membuat 

saya malas untuk belajar 

        

19 Saya suka mengakses media sosial berjam-jam 

lamanya 

        

20 Adanya fitur yang mengasyikan di media sosial 

membuat saya mengabaikan tugas 

        

21 Saya lebih memilih untuk belajar daripada bermain 

media sosial 

        

22 Hanya di waktu-waktu tertentu saya aktif 

mengakases media sosial 

        

23 Menurut saya bergaul dengan teman lebih asyik         

24 Saya lebih suka membaca saat saya sedang merasa 

bosan 

        

 

Bagian 3 Skala Kontrol Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aitem  STS TS S SS 

1  Saya mampu mengendalikan penggunaan ponsel 

ketika sedang berinteraksi dengan teman atau 

orang lain 

        

2 Saya berusaha untuk tidak mengecek notifikasi 

ponsel saat sedang berbincang dengan teman 
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3 Saya  berfikir untuk tidak menggunakan ponsel 

saat sedang bersama teman 

        

4 Supaya tidak menyinggung dan menghargai lawan 

bicara, saya tidak bermain ponsel 

        

5 Saat sedang berbicara dengan orang lain, saya 

memilih untuk tidak bermain ponsel 

        

6 Saya suka membuka ponsel saat sedang 

berinterkasi dengan teman atau orang lain 

        

7 Jika notifikasi ponsel masuk saya langsung 

mengecek notifikasi tersebut 

        

8 Saya akan menggunakan ponsel untuk 

mengaupdate informasi terbaru walapun sedang 

bersama teman 

        

9 Sulit bagi saya untuk memutuskan menggunakan 

ponsel saat sedang berkomunikasi 

        

10 Saya memilih bermain ponsel saat sedang 

berbicara dengan orang lain 

        

11 Meskipun bermain ponsel saya tetap mampu 

berbincang dengan lawan bicara tanpa 

mengabaikanya 

        

12 Saat sedang berkomunikasi dengan teman, saya 

akan menahan untuk tidak membalas pesan di 

ponsel 

        

13 Saya mampu mengendalikan pikiran untuk tetap 

fokus dengan pembicaraan bersama teman 

        

14 Menurut saya, teman yang sering bermain 

ponselnya patut untuk diberi masukan 

        

15 Saya mengabaikan teman saat bermain ponsel         

16  Jika terdapat pesan masuk saya langsung 

membalas pesan tersebut 

        

17 Saya akan mendekatkan keberadaan ponsel saat 

sedang beinteraksi 

        

18 Saat lawan bicara sedang berbicara saya 

menatapnya 

        

19 Menurut saya, bermain ponsel saat diajak 

berkomunikasi adalah hal yang kurang sopan 

        

20  Saya meperhatikan lawan bicara saat sedang 

berkomunikasi 

        

21 Saya mengalihkan mata ke arah ponsel saat lawan 

bicara sedang berbicara 

        

22 Melihat lawan bicara menggunakan ponselnya, 

sayapun ikut menggunakan ponsel saya 

        

23 Hal yang wajar bagi saya menggunakan ponsel 

saat berkomunikasi secara langsung 
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24  Saya akan tetap menghidupkan ponsel meskipun 

sedang berbicara dengan lawan bicara 

        

25 Saat sedang berkomunikasi secara langsung, saya 

akan mengabaikan lawan bicara 

        

 

Lampiran 5 Hasil Uji Validitas 

1. Perilaku Phubbing 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 58,4571 92,785 ,339 ,878 

y2 58,8571 88,185 ,615 ,870 

y3 58,2286 89,064 ,585 ,871 

y4 58,4286 86,134 ,596 ,871 

y5 59,8286 92,382 ,411 ,876 

y6 59,3143 90,457 ,539 ,873 

y7 58,7429 91,138 ,398 ,877 

y8 58,7429 89,432 ,446 ,876 

y9 59,1143 90,751 ,433 ,876 

y10 58,6571 96,408 ,122 ,883 

y11 58,0000 96,118 ,214 ,880 

y12 59,0286 89,499 ,468 ,875 

y13 59,4286 93,311 ,362 ,877 

y14 59,5143 90,081 ,523 ,873 

y15 59,5714 91,487 ,481 ,875 

y16 59,1714 87,617 ,615 ,870 

y17 58,9714 89,205 ,626 ,871 

y18 59,0286 91,440 ,458 ,875 

y19 58,5714 89,311 ,521 ,873 

y20 58,4857 89,551 ,454 ,875 

y21 59,3714 97,123 ,071 ,884 

y22 59,5143 92,316 ,391 ,877 

y23 59,4286 90,487 ,487 ,874 

y24 59,0286 87,970 ,585 ,871 
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2. Adiksi Media Sosial 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

a1 86,6857 128,575 ,365 ,852 

a2 87,0857 129,316 ,245 ,855 

a3 86,3429 126,585 ,440 ,850 

a4 86,9143 122,787 ,522 ,847 

a5 86,6857 122,516 ,485 ,848 

s6 86,8286 123,911 ,458 ,849 

a7 87,2571 131,726 ,097 ,858 

a8 87,5429 127,667 ,380 ,852 

a9 87,4857 124,375 ,536 ,848 

a10 87,7429 128,138 ,372 ,852 

a11 87,5143 121,316 ,702 ,844 

a12 87,0857 122,081 ,546 ,847 

a13 86,9429 127,938 ,338 ,853 

a14 86,8286 123,440 ,482 ,849 

a15 86,2571 129,903 ,254 ,854 

a16 87,6000 124,659 ,485 ,849 

a17 87,4571 126,138 ,360 ,852 

a18 86,7143 130,857 ,161 ,856 

a19 87,1429 126,185 ,354 ,852 

a20 87,2286 130,358 ,220 ,855 

a21 87,6000 130,012 ,245 ,854 

a22 87,7429 125,020 ,550 ,848 

a23 87,0286 124,264 ,527 ,848 

a24 86,8857 131,869 ,077 ,859 

a25 86,6286 139,770 -,331 ,869 

a26 86,9714 126,852 ,358 ,852 

a27 86,6571 123,938 ,459 ,849 

a28 87,2000 123,341 ,448 ,849 

a29 86,6286 131,182 ,123 ,858 

a30 86,4000 131,365 ,129 ,857 

a31 87,2286 136,005 -,138 ,864 

a32 87,3429 126,585 ,412 ,851 
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a33 87,4000 118,071 ,773 ,840 

a34 87,9714 133,558 ,007 ,859 

a35 87,7429 124,785 ,566 ,848 

a36 87,2286 123,829 ,482 ,849 

 

3. Kontrol Diri 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

k1 96,0857 107,198 ,618 ,841 

k2 96,2571 108,903 ,454 ,845 

k3 96,2000 108,988 ,478 ,844 

k4 96,0000 107,000 ,635 ,840 

k5 95,9714 109,852 ,542 ,844 

k6 96,3143 119,928 -,243 ,861 

k7 96,7429 107,491 ,552 ,842 

k8 96,8000 110,871 ,329 ,848 

k9 96,9429 108,467 ,359 ,847 

k10 96,7143 106,387 ,562 ,841 

k11 96,2571 104,726 ,696 ,838 

k12 96,8571 113,067 ,164 ,852 

k13 96,2000 109,635 ,433 ,845 

k14 96,2571 108,373 ,663 ,841 

k15 96,1714 110,852 ,392 ,846 

k16 96,2857 109,681 ,482 ,844 

k17 96,5429 112,255 ,231 ,850 

k18 96,2857 116,798 -,052 ,858 

k19 96,3143 108,516 ,455 ,844 

k20 96,6571 107,114 ,494 ,843 

k21 96,4857 117,904 -,122 ,858 

k22 97,0286 113,146 ,143 ,853 

k23 96,9429 111,585 ,319 ,848 

k24 96,8286 114,617 ,072 ,855 

k25 96,3143 111,457 ,334 ,848 

k26 96,4571 112,432 ,248 ,850 

k27 96,2571 115,138 ,052 ,855 
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k28 96,0286 107,264 ,553 ,842 

k29 96,7429 115,079 ,045 ,855 

k30 95,9429 111,232 ,375 ,847 

k31 96,2286 106,123 ,561 ,841 

k32 97,0571 115,350 ,045 ,854 

k33 96,9429 111,467 ,328 ,848 

k34 96,7429 105,726 ,635 ,839 

k35 97,0571 110,820 ,351 ,847 

k36 96,0857 106,845 ,451 ,844 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 

1. Perilaku Phubbing 

Uji Reliabilitas 

Sebelum Sesudah 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,880 24 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,889 21 
 

 

2. Adiksi Media Sosial 

Uji Reliabilitas 

Sebelum Sesudah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,856 36 

  
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,892 24 
 

 

3. Kontrol Diri 

Uji Reliabilitas 

Sebelum Sesudah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,851 36 

  
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,898 25 
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas Adiksi Media Sosial, Kontrol diri, dan Perilaku Phubbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Liniearitas 

a. Uji Linearitas Variabel Adiksi Media Sosial dan Perilaku 

Phubbing 

 

 

 

 

 

 

 

b. Linearitas Variabel Kontrol Diri dan Perilaku Phubbing 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 275 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 12,18093966 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,053 

Positive ,053 

Negative -,051 

Test Statistic ,053 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,062c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Phubbing * 

Adiksi_Media_

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 24872,793 56 444,157 2,337 ,000 

Linearity 13393,840 1 13393,840 70,477 ,000 

Deviation 

from Linearity 

11478,953 55 208,708 1,098 ,314 

Within Groups 41429,752 218 190,045   

Total 66302,545 274    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Phubbing * 

Kontrol_Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 30669,496 56 547,670 3,351 ,000 

Linearity 21132,719 1 21132,719 129,288 ,000 
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3. Multikolinearitas 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Regresi Berganda 

1. Uji Hipotesis 1 Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 62,542 4,443  14,076 ,000 

Adiksi_Media_Sosi

al 

,245 ,045 ,280 5,496 ,000 

Kontrol_Diri -,383 ,042 -,462 -9,055 ,000 

a. Dependent Variable: Phubbing 

 

2. Uji Hipotesis 2 Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

Deviation 

from 

Linearity 

9536,776 55 173,396 1,061 ,374 

Within Groups 35633,050 218 163,454   

Total 66302,545 274    

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 62,542 4,443  14,076 ,000   

Adiksi_Media

Sosial 

,245 ,045 ,280 5,496 ,000 ,866 1,155 

Kontrol_Diri -,383 ,042 -,462 -9,055 ,000 ,866 1,155 

a. Dependent Variable: Phubbing 
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1 (Constant) 62,542 4,443  14,076 ,000 

Adiksi_Media_So

sial 

,245 ,045 ,280 5,496 ,000 

Kontrol_Diri -,383 ,042 -,462 -9,055 ,000 

a. Dependent Variable: Phubbing 

 

3. Uji Hipotesis 3 Secara Simultan 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25647,716 2 12823,858 85,798 ,000b 

Residual 40654,830 272 149,466   

Total 66302,545 274    

a. Dependent Variable: Phubbing 

b. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri, Adiksi_Media_Sosial 

 

4. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,622a ,387 ,382 12,22564 

a. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri, Adiksi_Media_Sosial 

 

Lampiran 9 Hasil Skor Total Responden 

Responden Y X1 X2 Responden Y X1 X2 

1 71 87 38 141 50 84 79 

2 75 83 34 142 76 42 33 

3 74 86 39 143 42 37 41 

4 75 70 35 144 59 70 51 

5 57 36 51 145 60 73 41 

6 29 60 90 146 50 45 75 

7 54 45 60 147 57 69 51 

8 44 31 69 148 48 50 78 

9 32 89 87 149 76 84 42 

10 46 52 35 150 58 76 52 

11 80 84 39 151 39 47 76 
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12 75 82 61 152 61 78 51 

13 52 57 60 153 76 86 37 

14 50 60 89 154 56 58 63 

15 32 38 37 155 59 65 62 

16 72 84 90 156 63 66 51 

17 32 34 44 157 60 68 51 

18 62 67 75 158 67 70 45 

19 46 50 41 159 59 67 50 

20 74 81 50 160 71 89 40 

21 53 72 37 161 52 59 60 

22 76 87 34 162 69 87 33 

23 79 86 37 163 68 71 52 

24 72 84 49 164 71 83 37 

25 55 74 54 165 75 88 39 

26 65 71 41 166 71 49 54 

27 75 82 86 167 73 80 40 

28 29 34 76 168 29 33 87 

29 41 45 63 169 39 51 71 

30 54 61 86 170 60 79 52 

31 31 34 72 171 51 59 65 

32 39 55 70 172 41 46 74 

33 41 40 49 173 81 85 36 

34 58 68 75 174 53 64 64 

35 40 49 46 175 43 48 73 

36 64 69 85 176 76 84 33 

37 36 36 65 177 72 82 74 

38 50 54 36 178 63 69 46 

39 76 83 38 179 66 50 49 

40 76 84 70 180 46 48 80 

41 30 38 85 181 43 84 73 

42 49 58 64 182 72 83 39 

43 76 83 36 183 75 52 39 

44 31 37 86 184 53 82 62 

45 72 84 38 185 47 85 79 

46 78 81 35 186 73 65 33 

47 58 61 33 187 73 61 38 

48 72 85 43 188 60 68 57 

49 71 81 37 189 55 35 63 

50 54 56 57 190 64 82 48 

51 64 67 37 191 30 86 87 

52 30 37 88 192 71 33 37 
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53 44 47 75 193 72 86 43 

54 74 87 38 194 29 82 85 

55 67 69 49 195 74 42 44 

56 71 81 40 196 78 83 38 

57 29 77 90 197 42 59 77 

58 60 37 50 198 34 41 90 

59 31 51 90 199 75 87 41 

60 42 49 82 200 64 73 54 

61 40 60 78 201 45 50 77 

62 49 82 66 202 73 83 37 

63 75 83 38 203 55 57 63 

64 76 62 39 204 73 79 33 

65 54 52 66 205 43 54 78 

66 46 68 78 206 32 33 90 

67 64 73 55 207 59 77 46 

68 58 71 53 208 44 51 75 

69 63 64 51 209 43 52 74 

70 52 46 64 210 64 69 48 

71 42 53 77 211 30 35 85 

72 38 48 71 212 53 56 32 

73 46 34 81 213 33 39 85 

74 34 71 89 214 35 32 87 

75 55 51 49 215 47 46 69 

76 44 84 79 216 56 63 61 

77 68 40 38 217 33 37 85 

78 39 86 71 218 42 46 74 

79 75 36 91 219 57 60 42 

80 34 34 86 220 44 50 79 

81 34 65 50 221 29 37 92 

82 67 44 74 222 76 82 36 

83 41 48 73 223 57 65 48 

84 40 34 91 224 66 69 39 

85 35 66 60 225 78 84 33 

86 54 59 55 226 63 73 54 

87 50 36 85 227 30 40 87 

88 31 63 65 228 46 48 75 

89 53 85 42 229 63 77 52 

90 75 87 36 230 61 73 49 

91 73 34 85 231 72 82 37 

92 31 77 54 232 47 57 62 

93 62 60 59 233 52 56 59 
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94 50 34 85 234 32 35 88 

95 36 60 66 235 28 34 88 

96 53 84 36 236 52 62 67 

97 75 56 63 237 63 68 54 

98 48 63 59 238 53 60 67 

99 55 62 62 239 70 82 36 

100 52 50 73 240 65 68 38 

101 39 64 63 241 41 82 74 

102 48 33 83 242 55 65 70 

103 29 39 65 243 32 61 87 

104 38 84 35 244 28 39 89 

105 72 86 35 245 59 36 48 

106 72 42 77 246 41 71 78 

107 43 58 61 247 49 53 61 

108 55 82 36 248 60 61 46 

109 74 50 72 249 77 80 35 

110 44 63 61 250 31 87 85 

111 54 81 49 251 77 33 38 

112 76 77 86 252 74 84 38 

113 67 37 37 253 74 82 37 

114 30 81 64 254 46 83 81 

115 76 59 60 255 73 48 37 

116 55 58 91 256 31 82 87 

117 51 38 38 257 39 38 75 

118 30 85 43 258 60 63 38 

119 70 69 59 259 79 69 55 

120 61 61 62 260 77 87 90 

121 53 57 40 261 33 33 46 

122 52 85 86 262 68 70 59 

123 72 33 91 263 54 59 63 

124 30 39 77 264 50 58 37 

125 31 40 39 265 72 84 33 

126 41 87 37 266 70 84 63 

127 76 82 68 267 55 60 40 

128 72 48 55 268 70 88 35 

129 45 71 81 269 73 83 75 

130 63 32 35 270 44 54 33 

131 34 85 37 271 76 84 36 

132 75 85 49 272 71 83 38 

133 74 69 44 273 74 85 39 

134 64 77 76 274 72 87 40 
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135 63 50 38 275 71 86 36 

136 37 84 80     
137 71 56 36     
138 42 83 35     
139 73 83 61     
140 71 57 40     
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Lampiran 10 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama   : Adina Novi Nugraheni 

TTL   : Wonosobo, 14 November 2001 

Alamat   : Cangkring, Rt02/06, Wadaslintang, Wonosobo 

E-mail   : adinanovinugrahaeni@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. MI Hidayatussibyan Wadaslintang (2008-2014) 

2. MTs Hidayatussibyan Wadaslintang (2014-2017) 

3. SMA Ma’arif Wadaslintang (2017-2020) 

4. UIN Walisongo Semarang (2020-2024) 
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